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ABSTRAK 
 
Fatkhurohmah. NIM K7106022. Peningkatan Kemampuan Berhitung 
Bilangan Bulat Melalui Model Pembelajaran Kooperatif (NHT) Pada Siswa 
Kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Polokarto Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2009/ 2010. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2010. 
 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah  meningkatkan kemampuan 
berhitung bilangan bulat melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif 
(NHT) pada siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, 
Sukoharjo, tahun pelajaran 2009/ 2010.  
  
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV A SD 
Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo, tahun pelajaran 2009/ 2010 
yang terdiri dari 35 siswa. Sedangkan objeknya adalah kemampuan siswa dalam 
berhitung bilangan bulat. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan model siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. 
Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi langsung, wawancara, tes dan dokumentasi. Validitas data yang 
digunakan adalah validitas isi, trianggulasi data dan trianggulasi metode. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika melalui model pembelajaran kooperatif (NHT) dapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, 
Sukoharjo, tahun pelajaran 2009/ 2010 dalam berhitung bilangan bulat. Hal ini 
terbukti pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan nilai rata-rata siswa 64 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 51,43% meningkat menjadi 66,86 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 62,86% pada siklus I. Pada siklus II 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 77,64 dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 74,29%. Sedangkan pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 81,86 dengan persentase 85,71%. Peningkatan ketuntasan siswa dari 






Fatkhurohmah. NIM K7106022. Improving the Integer Counting Ability 
through Cooperative Learning(NHT) of The  IV A Grade Students of 
Muhammadiyah Wonorejo Elementary School, Polokarto, Sukoharjo in the 
Academic Year of 2009/ 2010. Skripsi. Surakarta: Teacher Training and 
Education Faculty. Sebelas Maret University of Surakarta. 2010. 
 
 The purpose of this classroom action research is to improve the integer 
counting ability through cooperative learning (NHT) of  the  IV A  grade students 
of Muhammadiyah Wonorejo elemantary school, Polokarto, Sukoharjo in the 
academic year of 2009/ 2010. 
 
 The subject of this Classroom Action Research are students of IV grade 
of the class A in Muhammadiyah Wonorejo elementary school, Polokarto, 
Sukoharjo in the academic year of 2009/ 2010 which consist of 35 students. While 
the object is student’s ability in integer counting. The model of this research is 
Classroom Action Research  which using cycles model. This research consists of 
three cycles. Each cycle has four steps i.e planning, action, observation, and 
reflection. The technique that used in collecting the data were interview, direct 
observation,  test and documentation. The validity of the data that used was 
content validity, triangulation method and triangulation data. The analizing data 
technique that used was the interactive analysis. 
 
 Based on the research result, it can be concluded that mathemathic 
learning through cooperative learning (NHT) can improve the ability of IV A 
grade students of Muhammadiyah Wonorejo elementary school, Polokarto, 
Sukoharjo in the academic of 2009/ 2010 in integer counting. It can be proved  in 
the pre condition before the action, the average of the students’s mark is 64 with 
the classical completeness was 51,43% and raising up to 62,86 with classical 
completeness was 62,86% in the first cycle. In the second cycle, the average of 
student’s mark improves to 77,64 with classical completeness was 74,29%. While 
in the third cycle, the average of student’s mark improve to 81,86 with classical 
completeness 85,71 %. The student’s improvement of classical completeness from 






Bahwa tiada yang orang dapatkan kecuali yang ia usahakan 
(Q.S.An-Najm: 39) 
 
Ilmu itu bagaikan binatang buruan, sementara tulisan adalah jalanya, 
ikatlah binatang buruan kalian dengan jala yang kuat, 
karena sungguh sangat bodoh, 
bila engkau menangkap binatang buruan, 
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A. Latar Belakang 
 
Pendidikan adalah jalan menuju kesuksesan. Dengan pendidikan manusia 
memiliki kecerdasan dan wawasan yang luas. Dan karena pendidikan pula 
terdapat orang-orang yang memiliki martabat yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan orang-orang yang tidak berpendidikan. Karena dengan pendidikan yang 
dimiliki, seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya dan dapat menentukan 
jalan hidupnya. 
Pendidikan merupakan suatu alat untuk mengubah tingkah laku dan pola 
pikir manusia dari keadaan belum tahu menjadi tahu, dari keadaan tidak mampu 
menjadi mampu dan dari keadaan tidak memiliki keterampilan menjadi memiliki 
keterampilan. Pendidikan juga merupakan alat untuk memperoleh kemajuan dan 
bahkan alat untuk mencapai pembangunan (MG. Dwiji Astuti, Hadi Mulyono, dan 
Lies Lestari, 2003: 9).  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Pasal 1, pengertian pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
 
Pendidikan diusahakan dan diselenggarakan oleh pemerintah sebagai 
usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (UU Sisdiknas, 2003: 4). Oleh 
karena itu diwajibkan bagi setiap warga negara untuk mengikuti pendidikan dasar 
dan pemerintah wajib membiayainya (UUD 1945 pasal 2). 
Pendidikan merupakan hal penting yang perlu mendapat perhatian 




inovasi model pembelajaran yang digunakan di sekolah. Hal ini dikarenakan 
model pembelajaran merupakan salah satu pendukung terhadap  keberhasilan 
pembelajaran. Selain itu, model mengajar merupakan patokan bagi guru untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar (M.G. Dwiji Astuti, dkk, 2007: 22) 
Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Cocroft dalam Siti 
Ummu Kultsum (http://matematikaup:edu/indek.php) mengungkapkan 
“mathematic is difficult subject both teach and learn” yang artinya matematika 
adalah subyek yang sulit baik untuk diajarkan atau untuk dipelajari. Hal itu karena 
matematika memerlukan kemampuan berhitung yang baik untuk menyelesaikan 
soal dan memperoleh jawaban dengan benar dan tepat. Padahal tidak semua siswa 
memiliki kemampuan berhitung yang baik. Hudoyo (Jurnal Penelitian Pendidikan 
Dasar, nomor 2, tahun I, 1996) mengemukakan bahwa banyak tamatan SD tidak 
terampil dalam soal hitung menghitung sekalipun sederhana. Selain itu, siswa 
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit karena guru yang 
mengajarkan jarang menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan yang 
dapat menarik perhatian siswa. Guru hanya menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang membuat siswa merasa bosan. Bahkan guru seringkali 
menunjukkan sikap yang kurang kooperatif dengan siswa sehingga walaupun guru 
menerangkan pelajaran dengan sungguh-sungguh siswa tetap merasa sukar untuk 
menguasai materi pelajaran yang diberikan. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas IV A SD 
Muhammadiyah Wonorejo, salah satu materi yang dirasakan sulit pada mata 
pelajaran matematika kelas IV semester II adalah operasi hitung bilangan bulat. 
Kesulitan tersebut meliputi menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat juga 
pengerjaan hitung campuran. Siswa terkadang masih bingung cara menyelesaikan 
soal campuran antara bilangan bulat positif dan negatif. 
Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional dan kurang variasi dalam mengajar serta tidak 
menggunakan media pembelajaran/ alat peraga yang mendukung, sehingga siswa 




mendukung, namun banyak guru yang merasa belum siap untuk memaksimalkan 
penggunaan fasilitas yang ada. Sedangkan jika dilihat dari data nilai ulangan 
harian siswa kelas IV reguler SD Muhammadiyah semester 2 dari 2 tahun ajaran 
terakhir (2007/ 2008 dan 2008/ 2009), nilai ulangan pada pokok bahasan bilangan 
bulat masih banyak siswa yang tidak lulus KKM. Daftar kelulusan KKM siswa 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 




















1 2007/ 2008 31 64 15 16 48% 52% 
2 2008/ 2009 31 64 17 14 55% 45% 
Sumber: Administrasi Kurikulum SD Muhammadiyah Wonorejo 
Selain itu, rata-rata nilai ulangan harian materi bilangan bulat memiliki 
nilai yang relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai ulangan harian materi 
lainnya. Rata-rata nilai ulangan harian materi bilangan bulat tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Perbandingan nilai rata-rata ulangan harian materi bilangan bulat 











1 2007/ 2008 69 71 72 71 76 
2 2008/ 2009 73 79 77 82 85 
Keterangan: Nilai di atas telah melalui proses perbaikan (remidial) 
Sumber: Administrasi Kurikulum SD Muhammadiyah Wonorejo 
Kemampuan berhitung bilangan bulat siswa kelas IV A tergolong masih 
rendah. Indikator rendahnya kemampuan berhitung bilangan bulat tersebut 
berdasarkan hasil nilai pretest/ tes awal yang diadakan sebelum tindakan. Dari  
hasil pretest diperoleh nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 35 dengan nilai rata-
rata kelas 64. Kriteria Ketuntasan Minimal yang harus dicapai siswa untuk mata 
pelajaran Matematika adalah 64. Dari keseluruhan siswa yang berjumlah 35, 




atau 48,57%  yang belum mencapai KKM. Sehubungan dengan hal tersebut, yang 
menjadi perhatian peneliti adalah bagaimana siswa bisa menyelesaikan soal 
bilangan bulat positif maupun negatif baik dalam penjumlahan, pengurangan 
maupun hitung campuran. 
Peneliti ingin memberikan alternatif yang diharapkan dapat membantu 
guru memperbaiki proses pembelajaran dan juga membantu siswa agar mampu 
mengoperasikan bilangan bulat yaitu melalui salah satu tipe pembelajaran dari 
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pembelajaran secara kelompok dapat memberikan hasil yang lebih baik daripada 
pembelajaran individu yang menggunakan model konvensional. Seperti hasil 
penelitian Cohen, Slavin, Slavin & Oickle dalam International Journal for 
Mathematics Teaching and Learning, berjudul ”Cooperative Learning, 
Mathematical Problem Solving, and Latinos” karangan Bobbette M. Morgan, 
“researchers found that students of color showed greater academic gains in 
cooperative learning settings than in traditional classrooms, and that cooperative 
learning strategies improved student performance in mathematics, language arts, 
science, and social studies”(http://www.cimt.plymouth.ac.uk/ journal/morgan.pdf) 
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa dari penelitian ditemukan 
bahwa siswa menunjukkan capaian akademik yang lebih tinggi dengan 
pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan pembelajaran tradisional atau 
konvensional dan strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
penampilan siswa dalam pembelajaran matematika, seni berbahasa, ilmu 
pengetahuan alam dan sosial. 
Salah satu tipe pembelajaran dari model pembelajaran kooperatif tersebut 
adalah tipe NHT (Numbered Heads Together). NHT adalah tipe dari model 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 
1992 (Isjoni, 2009: 78). Tipe ini melibatkan lebih banyak siswa dalam mereview 
mata pelajaran dan memeriksa penguasaan mereka akan materi pelajaran. 





Numbered Heads Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan 
di depan kelas. Model pembelajaran ini biasanya diawali dengan membagi 
kelas menjadi beberapa kelompok. Masing-masing siswa dalam kelompok 
sengaja diberi nomor untuk memudahkan kinerja kerja kelompok, 
mengubah posisi kelompok, menyusun materi, mempresentasikan, dan 
mendapat tanggapan dari kelompok lain. 
 
Peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif (NHT) karena 
model pembelajaran kooperatif (NHT) menggunakan sistem kelompok kecil, 
sehingga siswa bisa meningkatkan kerja sama, saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Model pembelajaran kooperatif (NHT) memberi kesempatan kepada 
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat. Model pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama mereka. (Isjoni, 2002:78). Selain itu, dalam model 
pembelajaran kooperatif (NHT) ini siswa menempati posisi sangat dominan dalam 
proses pembelajaran dan terjadinya kerja sama dalam kelompok dengan ciri 
utamanya adanya penomoran sehingga semua siswa berusaha untuk memahami 
setiap materi yang diajarkan dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya 
masing-masing. 
Dengan pemilihan model pembelajaran kooperatif (NHT) ini, diharapkan 
pembelajaran yang terjadi dapat lebih bermakna dan memberi kesan yang kuat 
kepada siswa. Model pembelajaran kooperatif (NHT) ini cocok untuk semua umur 
dan semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran yang mengajarkan bidang 
studi yang jelas seperti matematika dan  berhitung. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Bilangan 
Bulat Melalui Model Pembelajaran Kooperatif (NHT) Pada Siswa Kelas IV A SD 





B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan model pembelajaran 
kooperatif (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berhitung bilangan bulat pada 
siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Polokarto Sukoharjo tahun 
pelajaran 2009/ 2010?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah “Meningkatkan kemampuan berhitung bilangan bulat melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif (NHT) pada siswa kelas IV A SD 
Muhammadiyah Wonorejo Polokarto Sukoharjo tahun pelajaran 2009/ 2010.” 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian dapat dibedakan atas manfaat teoritis dan praktis. 
1.  Manfaat Teoritis 
Sebagai sumbangan karya ilmiah melalui biro skripsi tentang 
meningkatnya kemampuan berhitung  bilangan bulat dan berkembangnya 
pemikiran untuk meningkatkan pelayanan pendidikan terhadap anak yang 
memiliki kesulitan berhitung melalui model pembelajaran kooperatif (NHT). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1)  Meningkatnya kemampuan siswa dalam berhitung bilangan bulat. 
2) Meningkatnya keaktifan siswa dalam kelompok. 
3) Meningkatnya semangat siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi guru 




2) Diperolehnya wawasan tentang model pembelajaran. 
3) Meningkatnya profesionalisme guru. 
c. Bagi sekolah 
1) Meningkatnya kualitas sekolah. 
2) Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa aktif di sekolah. 
3) Tumbuhnya semangat guru dalam mengembangkan proses 








A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan Tentang Kemampuan Berhitung 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan dibutuhkan setiap orang untuk melaksanakan sesuatu. 
Tanpa kemampuan, apa yang dilakukan tidak akan maksimal. Kemampuan 
berasal dari kata dasar “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup melakukan 
sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan) (Inda Putri Manroe, 
276). Kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, kekuatan, 
atau potensi diri sendiri (Depdikbud, 1999: 623) 
Menurut Chaplin, ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, 
bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan 
suatu perbuatan. Sedangkan menurut Robbins, kemampuan merupakan 




Menurut Hanurda, kemampuan juga dapat diartikan sebagai kecakapan 
atau potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau 
merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan 
sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya (http://digilip.petra.ac.id/viewer. 
php?page=1&submit.x=0&submit.y=0&qual=high&fname=/jiunkpe/s1/eman/
2008/jiunkpe-ns-s1-2008-31403361-9052-hanurda-chapter2.pdf). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
pengertian kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan atau potensi 






b.  Pengertian Berhitung 
Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk menggiring siswa agar memiliki kemampuan berpikir 
objektif, kritis, cermat, analitis dan logis. Untuk memenuhi maksud tersebut, 
maka siswa harus memiliki kemampuan berhitung yang baik. Berhitung, di 
samping menulis dan membaca, dipandang sebagai salah satu landasan dan 
wahana pokok (siswa) untuk menggali dan mengembangkan pengetahuan dan 
teknologi (Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, nomor 2, tahun I, 1996). 
Dengan memiliki kemampuan berhitung yang baik, siswa memiliki landasan 
kuat untuk mempelajari pengetahuan yang lebih lanjut. 
Berhitung berasal dari kata hitung yang berarti membilang 
(menjumlahkan, mengurangi, membagi, memperbanyakkan dan sebagainya) 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002: 405). 
Menurut David Glover (2007: 30), In Arithmetic you add,subtract, 
multiply and divide numbers. Aritmatika berhubungan dengan menjumlah, 
mengurangi, mengali dan membagi bilangan. Sedangkan menurut Nurhasanah 
dan Didik Tuminto (2007: 243), berhitung adalah mengerjakan hitungan 
(menjumlahkan, mengurangi, dan lain sebagainya). 
Menurut Dali S. Naga dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 253), 
Aritmatika atau berhitung adalah cabang Matematika yang berkenaan dengan 
sifat hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka 
terutama menyangkut penjumlahan pengurangan perkalian dan pembagian. 
Secara singkat aritmatika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan. 
Berhitung merupakan salah satu tahapan belajar yang harus dilalui 
setiap anak. Oleh karena itu tidak ada salahnya jika kita sebagai orang tua atau 
guru mengajari anak untuk berhitung sedini mungkin, dikarenakan berhitung 
sangat erat dengan angka-angka. 
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa berhitung adalah 
mengoperasikan sejumlah bilangan yang berbentuk angka yaitu 




c.  Pengertian Kemampuan Berhitung 
Kemampuan berhitung sangat diperlukan dalam pembelajaran 
Matematika. Kemampuan berhitung merupakan kemampuan matematis yang di 
dalamnya termuat kemampuan melakukan pengerjaan-pengerjaan hitung 
seperti menjumlah, mengurang, mengalikan, membagi, memangkatkan, 
menarik akar, menarik logaritma serta memanipulasi bilangan-bilangan dan 
lambang-lambang matematika (Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, nomor 2, 
tahun I, 1996). 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2007 : 6.5) kemampuan berhitung 
merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, 
dapat dikatakan bahwa semua aktifitas kehidupan semua manusia memerlukan 
kemampuan ini. Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam Sulis (2007 : 14) bahwa 
kemampuan berhitung adalah kemampuan yang memerlukan penalaran dan 
ketrampilan aljabar termasuk operasi hitung. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung adalah kecakapan dalam mengoperasikan bilangan-
bilangan nyata yang berbentuk angka terutama menyangkut penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
 
2. Tinjauan Tentang  Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang kini digunakan 
sebagai alat penting dalam berbagai bidang di seluruh dunia. Andi Hakim 
Nasution dalam Karso (1998:1.33) mengungkapkan matematika berasal dari 
bahasa Yunani methein atau manthenein yang artinya mempelajari, namun 
diduga kata itu erat hubungannya dengan kata Sansakerta medha atau widya 
yang artinya kepandaian, ketahuan, atau intelegensi.  
Ruseffendi dalam Karso (1998:1.33) menyatakan bahwa matematika 
itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, 




secara umum, karena itulah metematika sering disebut ilmu deduktif. 
Matematika juga diartikan oleh Ruseffendi sebagai bahasa simbol (Heruman, 
2007: 1) 
Menurut Kline dalam Karso (1998:1.34) menyatakan bahwa 
Matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat disempurnakan 
karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya itu terutama untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial ekonomi dan 
alam. 
Johson dan Myklebust dalam Mulyono Abdurrahman (2003:252) 
menyatakan bahwa Matematika adalah bahasa simbolis dan praktis untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Sedangkan menurut 
Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003:252) menyatakan bahwa 
matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kualitas. 
Sutawijaya dalam Nyimas Aisyah dkk (2007:11), menyatakan bahwa 
Matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun 
menggunakan (lambang) dan penalaran deduktif. 
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan siswa harus memberikan 
situasi yang dapat dibayangkan siswa atau memiliki hubungan dengan dunia 
nyata. Gail A. William (1983:3) menyatakan Matematics is beautiful and 
useful creation of the human mind and spirit. Matematika adalah sebuah kreasi 
yang indah dan berguna dalam pikiran dan jiwa manusia. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika 
adalah ilmu yang mengkaji benda abstrak  dan disusun dengan menggunakan 
bahasa simbol untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif serta berguna 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 




Matematika sangat berguna dalam berbagai bidang. Menurut Cockroft 
yang dikutip Mulyono Abdurrahman (2003:253), Matematika perlu diajarkan 
kepada siswa karena : (a) selalu digunakan dalam segi kehidupan, (b) Semua 
bidang studi memerlukan Matematika yang sesuai, (c) Merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, (d) Dapat digunakan untuk 
menyajikan informasi dalam berbagai cara, (e) Meningkatkan kemampuan 
berpikir logis, ketelitian dan kesadaran, keruangan dan fungsi memberikan 
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 
Menurut Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman (2003:253) 
mengemukakan perlunya Matematika diberikan kepada siswa karena 
Matematika merupakan: (a) Sarana berpikir yang jelas dan logis, (b) Sarana 
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (c) Sarana mengenal pola-
pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (d) Sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, (e) Sarana untuk  meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
sangat besar fungsinya dalam kehidupan sehari- hari yaitu: dapat memberikan 
bekal kepada peserta didik untuk berfikir logis, analitis , kritis dan 
mengembangkan kreatifitas, meningkatkan kemampuan dalam usaha 
memecahkan masalah yang menantang. 
c. Pembelajaran Matematika 
Matematika diajarkan kepada peserta didik melalui sebuah proses. 
Menurut Nyimas Aisyah (2007:1.4), pembelajaran Matematika adalah proses 
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
memungkinkan seseorang (pelajar) melaksanakan kegiatan belajar Matematika 
dan proses tersebut. Sedangkan menurut Bruner dalam Nyimas Aisyah 
(2007:21.5), pembelajaran matematika adalah pembelajaran mengenai konsep-
konsep dan struktur-struktur Matematika yang terdapat di dalam materi yang 
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 




Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Matematika adalah proses yang dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana yang memungkinkan siswa mempelajari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur- struktur Matematika. 
3. Tinjauan Materi Bilangan Bulat 
a. Pengertian Bilangan Bulat 
Salah satu materi yang dibahas dalam Matematika adalah persoalan 
bilangan bulat. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan 
negatif, bilangan nol dan bilangan positif (Mangatur Sinaga, dkk, 2007:136). 
Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bilangan 
bulat meliputi bilangan negatif dari bilangan -1 (negatif satu), -2 (negatif dua), 
-3 (negatif tiga) dan seterusnya. Bilangan bulat juga terdiri dari bilangan nol (0) 
dan bilangan positif dari bilangan 1 (positif satu), 2 (positif dua), 3 (positif tiga) 
dan seterusnya.  
b. Macam-Macam Bilangan Bulat 
1) Bilangan bulat positif 
Bilangan bulat positif adalah bilangan bulat yang terletak disebelah 
kanan nol. Menurut Burhan Mustaqim dan Ary Astuty (2008: 137), 
bilangan-bilangan bulat positif merupakan sebutan lain bilangan asli yaitu 
1, 2, 3, 4, 5 dan seterusnya.  
Bilangan bulat positif, di depan angka diberi tanda positif (+). 
contoh: 
 +5 = positif lima 
 +7 = positif tujuh 
 Namun biasanya, tanda positif (+) di depan angka tidak selalu ditulis. 
2) Bilangan Nol 
Bilangan nol adalah bilangan yang hanya terdiri dari bilangan nol, 
terletak antara bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. 




Bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat yang terletak disebelah 
kiri nol. Bilangan bulat negatif, di depan angka diberi tanda negatif (-). 
contoh: 
 -5 = negatif lima 
 -7 = negatif tujuh 
Berbeda dengan bilangan bulat positif, tanda negatif (-) pada 
bilangan bulat negatif harus selalu ditulis. Jika tidak ditulis akan 






Gambar 1. Macam-Macam Bilangan Bulat 
c. Macam-Macam Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Menurut Mangatur Sinaga, dkk, (2007: 145), macam-macam operasi 
hitung bilangan bulat adalah sebagai berikut: 
1) Operasi penjumlahan pada bilangan bulat 
a) Penjumlahan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
(1) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 
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Gambar 2. Penjumlahan Bilangan Bulat Positif dengan Bilangan Bulat Positif 











Gambar 3. Penjumlahan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilangan Bulat Negatif 
(3) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 








Gambar 4. Penjumlahan Bilangan Bulat Positif dengan Bilangan Bulat Negatif 
(4) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif 









Gambar 5. Penjumlahan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilangan Bulat Positif 




(1)  14 + 5  = 19 
(2)  (-9) +(-14)  = -23 
(3)  29 + (-13)  = 16 
(4)  (-28) + 16 = -12 
 2) Operasi pengurangan pada bilangan bulat 
 a) Pengurangan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
(1) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 
   








Gambar 6. Pengurangan Bilangan Bulat Positif dengan Bilangan Bulat Positif 
 (2) Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 








Gambar 7. Pengurangan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilangan Bulat Negatif 











Gambar 8. Pengurangan Bilangan Bulat Positif dengan Bilangan Bulat Negatif 
(4) Mengurangkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif 








Gambar 9. Pengurangan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilangan Bulat Positif 
b) Pengurangan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
(1)  38 – 21  = 17 
(2)  (-14) – (-30) = 16 
(3)  25 – (-12) = 37 
(4)  (-13) – 12 = (-25) 
3) Operasi hitung campuran pada bilangan bulat 













Gambar 10. Operasi Hitung Campuran Pada Bilangan Bulat Contoh 1 








Gambar 11. Operasi Hitung Campuran Pada Bilangan Bulat Contoh 2 
b) Operasi hitung campuran pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis 
bilangan 
 (1)  27 + (-15) – 9 = 27 – 15 – 9 
  = 12 – 9 
  = 3 
  (2) 16 – (-25) + 14  = 16 + 25 + 14 
 = 41 + 14 








4 .Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kooperatif (NHT) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Departemen P dan K, model adalah pola (contoh, acuan, ragam) 
dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan (www.damandiri.or.id/file/ 
abdwahidchairulahunairbab2.pdf). Menurut Mills (Suprijono, 2009: 45) model 
adalah bentuk representasi akurat sebagai proes aktual yang memungkinkan 
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembelajaran adalah kata 
benda yang diartikan sebagai proses, cara menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar. Senada dengan pengertian di atas Gagne, Birggs, dan Wager 
dalam Udin S Winata Putra (2007: 1.19), berpendapat bahwa Instruction is a 
set of event that affect leaners is such a way that learning is facilitated. 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 
Menurut Sardiman A. M. (2001: 12), “Pembelajaran merupakan 
proses yang berfungsi membimbing para siswa dalam kehidupan, yakni 
membimbing perkembangan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang 
harus dijalankan oleh siswa.” Sedangkan menurut Mursell ( Slameto, 1995:33), 
“Pembelajaran digambarkan sebagai ”mengorganisasikan belajar”, sehingga 
dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi lebih berarti atau bermakna 
bagi siswa”. Pembelajaran juga dapat diartikan sesuatu yang dilakukan oleh 
siswa, bukan dibuat untuk siswa (Isjoni, 2007:11). 
Menurut Oemar Hamalik (1999: 57) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Sedangkan menurut Corey dalam Nyimas Aisyah (2007: 1.3) 
pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi khusus atau 




Soeprapto (2003: 9) berpendapat bahwa pembelajaran didefinisikan 
sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar 
subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Pembelajaran juga dapat diartikan membelajarkan siswa menggunakan 
asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan (M.G. Dwiji Astuti, dkk, 2007: 6) 
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam M.G. Dwiji Astuti, dkk 
(2007:8) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa bekajar aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Muhammad Surya (Isjoni, 2009: 49) mengemukakan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keselurahan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Menurut Knirk dan Gutafson dalam M.G. Dwiji Astuti, 
dkk (2007: 10) pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui 
tahap rancangan pelaksanaan dan evaluasi. 
Menurut Winataputra (Sugiyanto, 2008: 7) model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivis pembelajaran. 
Model pembelajaran menurut Joice dan Weil (Isjoni, 2009:50) adalah 
suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan 
digunakan untuk  menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan 
memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Agus Suprijono (2009: 46) 




melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Akhmad Sudrajat (http://www.psb-
psma.org/content/blog/pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-
dan-model-pembelajaran) model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu pola yang sudah direncanakan secara sistematis 
yang digunakan sebagai panduan dalam merencanakan pembelajaran, mengatur 
materi pelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif berasal dari kata kooperatif yang 
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim (Isjoni, 
2007:15). Buchari Alma, dkk (2008: 81) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan kelompok kecil dan bekerja sama. 
Menurut Tom V. Savage dan David G. Armstrong (1996: 217) 
“cooperative learning is an approach that emphasizes working together” 
yang artinya model pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang 
menekankan pada kerja sama. Menurut Robert Slavin dalam Isjoni 
(2007:15), model pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang secara 
kolaboratif. Sedangkan menurut Sunal dan Hans dalam Isjoni (2007:12), 
cooperative learning merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian 
strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta 




Menurut Sugiyanto (2008: 35) model pembelajaran kooperatif 
adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Kauchak dan Eggen (Isjoni, 2009: 
18) berpendapat model pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif 
dalam mencapai tujuan. 
Anita Lie (Isjoni, 2009: 16) menyebutkan model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas 
yang terstruktur. Menurut Johnson (Isjoni, 2009: 15) mengemukakan 
“cooperanon means working together to accomplish shared goals. Within 
cooperative activities individuals seek outcomes that are beneficial to all 
other groups members.Cooperative learning is the instructional use of 
small groups that allows students to work together to maximize their own 
and each other as learning”. Berdasarkan uraian tersebut model 
pembelajaran kooperatif mengandung arti bekerja sama dalam mencapai 
tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa mencari hasil yang 
menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Belajar kooperatif adalah 
pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan 
belajar anggota lainnya dalam kelompok itu. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang terdiri dari 
kelompok-kelompok kecil yang bekerja bersama-sama dan saling 
membantu dalam memahami materi pelajaran untuk mencapai tujuan 
belajar. 
2) Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tujuan utama model pembelajaran kooperatif adalah agar peserta 
didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan 




orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan 
pendapat mereka secara berkelompok (Isjoni, 2009: 21) 
Menurut Ibrahim (Isjoni, 2009: 27) pada dasarnya model 
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya 
tiga tujuan pembelajaran yaitu: 
a) Hasil belajar akademik 
Beberapa ahli berpendapat model pembelajaran ini membantu 
siswa memahami konsep-konsep sulit dan dapat meningkatkan nilai siswa 
pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan 
hasil belajar serta memberi keuntungan baik pada siswa menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. 
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Model pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari 
berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja sama sehingga 
menumbuhkan sikap saling menghargai satu sama lain. 
c) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Model pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa 
keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan model 
pembelajaran kooperatif yaitu mengajarkan kerja sama, memberikan 
kesempatan untuk mengemukakan pendapat, membantu siswa memahami 
konsep-konsep materi yang sulit,  meningkatkan hasil belajar siswa dan 
menumbuhkan sikap saling menghargai. 
3) Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 
Muhammad Faiq Dzaki menyampaikan ciri-ciri model 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut yaitu siswa dalam kelompok 
secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi dasar 
yang akan dicapai. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang 




suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. Penghargaan 
lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing individu 
(http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2009/03/prinsip-dasar-dan-
ciri-ciri-dalam.html) 
Stahl mengungkapkan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut: a) belajar bersama dengan teman, b) selama proses belajar 
terjadi tatap muka antar teman, c) saling mendengarkan pendapat 
di antara anggota kelompok, d) belajar dari teman sendiri dalam 
kelompok, e) belajar dalam kelompok kecil,  f) produktif berbicara atau 
saling mengemukakan pendapat, g) keputusan tergantung pada mahasiswa 
sendiri, h) mahasiswa aktif (http://www.idonbiu.com/2009/05/ciri-ciri 
model-pembelajaran -kooperatif.html) 
Agus Suprijono (2009:58), mengemukakan: 
“Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan 
sekadar belajar dalam kelompok. Pelaksanaan prosedur model 
pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 
mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif akan 
dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang 
bercirikan: (1) memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat 
seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup 
serasi dengan sesama; (2) pengetahuan, nilai, dan keterampilan 
diakui oleh mereka yang berkompeten menilai.” 
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2002:31), 
mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap model 
pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 
model pembelajaran kooperatif, Roger dan David Johnson (Anita Lie, 
2002: 31) mengatakan ada lima unsur pembelajaran yang harus diterapkan, 
yaitu: 
a)  Saling ketergantungan positif. 
Dalam model pembelajaran kooperatif akan ada ketergantungan 
positif antara siswa yang kurang mampu dan siswa yang mampu. Siswa 
yang kurang mampu merasa termotivasi untuk meningkatkan prestasinya. 




yang kurang mampu juga memberikan bagian sumbangan dalam kerja 
kelompok tersebut. 
b)  Tanggung jawab perseorangan 
Setiap siswa dalam kelompok akan merasa bertanggung jawab 
untuk melaksanakan yang terbaik karena tugas dan pola penilaian dibuat 
menurut prosedur model pembelajaran kooperatif. 
c)  Tatap muka 
Para anggota kelompok pada pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal 
dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi. 
d)  Komunikasi antar anggota 
Dalam model pembelajaran kooperatif, sebelum menugaskan 
siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara 
berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung pada 
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan 
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.  
e)   Evaluasi proses kelompok 
Dalam model pembelajaran kooperatif, pengajar mengevaluasi 
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa 
bekerja sama dengan lebih efektif. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif mempunyai ciri-ciri (1) belajar bersama dengan teman, (2) 
saling mendengarkan pendapat, (3) adanya komunikasi antar anggota, (4) 
adanya sifat saling ketergantungan. 
4) Tipe-Tipe Dalam Model Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi tipe 
yang diterapkan (Sugiyanto, 2008: 42). Variasi tipe tersebut adalah: 
a) Student Team Achievement Division (STAD) 
STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 




saling memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran. 
Menurut Sugiyanto (2008: 42) STAD merupakan metode yang paling 
sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. 
Metode ini digunakan untuk mengajarkan materi informasi akademik baru 
kepada siswa baik melalui penyajian verbal maupun non verbal.  
b) Jigsaw 
Jigsaw adalah teknik pembelajaran yang memungkinkan guru 
mempertimbangkan latar belakang pengalaman siswa dan membantu 
mengaktifkan skemata siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
c) Group Investigation (GI) 
Pada tipe GI siswa dibagi dalam kelompok yang dibentuk 
berdasarkan pada keterkaitan sebuah materi atau berdasarkan perkawanan. 
Tipe ini menuntut siswa untuk dapat memiliki kemampuan yang baik 
dalam berkomunikasi maupun keterampilan proses kelompok (group 
process skills). 
d) Struktural 
Tipe ini dikembangkan oleh Spencer Kagan. Tipe ini menekankan 
pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-
pola interaksi siswa.  Tipe struktural ini terdapat variasi tipe lagi 
(Sugiyanto, 2008:46) diantaranya: 
(1) Mencari pasangan yaitu tipe pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memberi kartu pada setiap siswa dan siswa mencari jawaban dari 
pertanyaan miliknya pada temannya. 
(2) Bertukar pasangan yaitu tipe pembelajaran yang  merupakan kelanjutan 
dari mencari pasangan. 
(3) Berpikir berpasangan berempat (Think-Pare-Share) yaitu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menjadikan siswa berkelompok 
berempat. 
(4) Kancing gemerincing yaitu setiap siswa diberi kancing sebagai alat 




(5) Numbered Heads Together (NHT) yaitu salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif yang masing-masing siswa dalam kelompok 
diberi nomor, diberi pertanyaan lalu dipikirkan bersama dalam 
kelompok kemudian guru memanggil nomor siswa yang harus 
menyampaikan jawabannya. 
5) Kelebihan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Sugiyanto (2008: 41) ada beberapa kelebihan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif, diantaranya: 
a) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
b) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
c) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
d) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan 
lebih baik. 
e) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 
berbagai perspektif. 
f) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama 
dan orientasi tugas. 
Dalam jurnal internasional yang berjudul Using Cooperative 
Learning to Teach Mathematics to Students with Learning Disabilities, 
Diane Pedrotty Rivera mengungkapkan “Teachers can use cooperative 
learning activities to help students make connections between the concrete 
and abstract level of instruction through peer interactions and carefully 
designed activities.” (http://www.pdfound.com/dl/using-cooperative-
learning-to-teach-mathematics-to-students-with.../093a0600fd12daa0561 
324be5739af7e.html). Dari kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa guru 
dapat menggunakan kegiatan dalam pembelajaran kooperatif untuk 
membantu siswa dalam mengkaitkan hal konkrit dan abstrak melalui 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan kelebihan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berfikir juga dalam berhubungan dengan lingkunga sosial 
6) Kelemahan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Isjoni (2009: 25) mengatakan kelemahan model pembelajaran 
kooperatif diantaranya yaitu: a) guru harus mempersiapkan pembelajaran 
secara matang b) agar proses pembelajaran berjalan lancar maka 
dibutuhkan fasilitas, alat dan biaya yang memadai c) selama diskusi, ada 
kecenderungan topik permasalahan meluas sehingga tidak sesuai dengan 
waktu yang ditentukan d) saat diskusi, terkadang didominasi seseorang. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan kelemahan model 
pembelajaran kooperatif adalah dibutuhkan tenaga, waktu dan biaya untuk 
menjadikan pembelajaran menjadi benar-benar efektif. 
7) Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Sugiyanto (2008:39) dalam pembelajaran konvensional dikenal 
belajar kelompok. Namun ada beberapa perbedaan antara kelompok dalam 





Tabel  3. Tabel Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dan 
Kelompok Belajar Konvensional 
 
 
Kelompok belajar kooperatif 
 
Kelompok belajar konvensional 
Adanya saling ketergantungan positif, 
saling membantu, dan saling memberikan 
motivasi 
Guru sering membiarkan adanya siswa 
yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok 
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi pelajaran 
tiap anggota kelompok 
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas sering 
diborong oleh salah seorang anggota 
kelompok sedangkan yang lain hanya 
pasif saja 
Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, 
etnik dan sebagainya 
Kelompok belajar biasanya homogen 
Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir agar setiap 
anggota kelompok mendapat pengalaman 
Pimpinan kelompok sering ditentukan 
oleh guru atau kelompok dibiarkan 
untuk memilih pemimpinnya dengan 
cara masing-masing 
Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, berkomunikasi, dan 
mengelola konflik secara langsung 
Keterampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung 
Pada saat belajar kooperatif berlangsung,
guru terus melakukan pemantauan melalui
observasi dan melakukan intervensi jika
terjadi masalah dalam kerja sama
kelompok 
Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering dilakukan guru pada 
saat belajar kelompok sedang 
berlangsung 
Penekanan tidak hanya pada penyelesaian 
tugas tetapi juga hubungan interpersonal 





c.  NHT (Numbered Heads Together)  
 NHT (Numbered Heads Together) adalah tipe pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan dengan melibatkan lebih 
banyak siswa dalam mereview mata pelajaran dan memeriksa penguasaan 
mereka akan materi pelajaran (Isjoni, 2002: 78). 
Pembelajaran NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain 
itu, pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 
kerjasama mereka. (Isjoni, 2002:78). 
Heather Coffey dalam http://www.learnnc.org/lp/pages/4772 
mengungkapkan pendapatnya tentang NHT sebagai berikut: 
“Numbered heads together is a cooperative strategy that offers 
an alternative to the competitive approach of whole-class question-
answer, in which the teacher asks a question and then calls on one of 
the students with a raised hand. In the numbered heads together 
approach, the teacher has students number off (e.g. 1-4), asks a 
question, and then tells the students to “put their heads together” to 
develop a complete answer to the question. When the teacher calls out 
a number, the students with that number raise their hands to respond. 
This structure facilitates positive interdependence, while promoting 
individual accountability. It also gives confidence to lower achievers 
because they know they will have the correct answer to give to the 
class.” 
 
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa menurut Heather Coffey 
yang dimaksud dengan NHT adalah strategi kooperatif yang menawarkan 
sebuah alternatif adanya pendekatan kompetisi tanya jawab dalam kelas. Guru 
memberikan pertanyaan dan menunjuk siswa yang mengangkat tangan. Dalam 
pendekatan ini, setiap siswa dalam kelompok mempunyai nomor yang berbeda 
yaitu 1, 2, 3, atau 4. Saat guru memberi pertanyaan, siswa mendiskusikan 
jawabannya bersama dengan kelompoknya. Kemudian guru menyebutkan 
sebuah nomor dan siswa yang mempunyai nomor tersebut mengangkat tangan 
dan menjawab pertanyaan guru. Hal ini dapat menumbuhkan ketergantungan 




ini dapat memberi kepercayaan bagi siswa yang kurang pandai karena mereka 
yakin bahwa mereka dapat memberi jawaban yang benar untuk teman-teman 
sekelas mereka. 
Menurut Mohammad Nur dalam Sri Wiyanti (2008:18), ”Numbered 
Head Together pada dasarnya merupakan varian dari diskusi kelompok, ciri 
khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili 
kelompoknya, tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompoknya itu. Cara ini juga merupakan upaya yang sagat baik untuk 
meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok”. 
Buchari Alma (2008:90), mengungkapkan dalam Numbered Heads 
Together, kelompok terdiri atas 4 siswa, yang masing-masing diberi nomor 1, 
2, 3, 4, mereka diberi pertanyaan lalu dipikirkan bersama. Kemudian guru 
memanggil nomor siswa, yang harus menyampaikan jawabannya. 
Agus Suprijono (2009: 92), mengungkapkan NHT diawali dengan 
Numbering (guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil), setelah 
kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab 
oleh tiap-tiap kelompok. Tiap-tiap kelompok mempunyai kesempatan untuk 
menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan 
kepalanya “Heads Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan 
dari guru. 
Menurut Arends dalam Sri Wiyanti (2008:12), langkah-langkah yang 
dapat dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran Numbered Heads 
Together adalah sebagai berikut: 
1)  Penomoran (Numbering) 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok dengan 3 sampai 
5 anggota dan memberi mereka nomor sehingga masing-masing siswa 
dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda antara 1 sampai 5. 
2)  Memberi pertanyaan (Questioning) 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan ini dapat 
bervariasi dalam bentuk pertanyaan yang spesifik ataupun dalam bentuk 
pernyataan. 




Siswa berpikir bersama-sama dalam kelompok untuk menemukan 
jawabannya dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban 
tersebut. 
 
4)  Menjawab pertanyaan (Answering) 
Guru memanggil nomor tertentu dan siswa dari setiap kelompok 
yang memiliki nomor tersebut mengangkat tangannya dan memberikan 
jawaban pada seluruh anggota kelas. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Numbered Heads 
Together (NHT) pada dasarnya merupakan salah satu bentuk tipe dari model 
pembelajaran kooperatif yang ciri khasnya adalah guru membentuk kelompok-
kelompok kecil, memberikan nomor yang berbeda pada setiap anggota 
kelompok, memberikan permasalahan atau soal-soal yang harus dipecahkan 
bersama dan menunjuk siswa secara acak melalui nomor yang diambil guru. 
Berdasarkan pembahasan di atas peneliti memilih penerapan 
pembelajaran NHT karena cara ini menjamin keterlibatan total dan tanggung 
jawab semua anggota kelompok karena setiap siswa mempunyai peluang yang 
sama besar untuk mempresentasikan secara individu hasil dari kerja kelompok. 
Siswa yang tidak menguasai atau memahami akan mudah terlihat saat 
mempresentasikan hasil sehingga guru akan tahu dimana letak kesulitan siswa.  
Selain itu, penerapan pembelajaran NHT membiasakan siswa dengan kejadian-
kejadian konkret yang menuntut anak untuk selalu siap dalam menjawab soal 
sehingga tumbuh rasa dalam diri siswa untuk selalu mengikuti proses 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran 
kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget. 
Menurut Jean Piaget, tahap perkembangan kognitif dibagi dalam 
empat tahap (Ruminiati, 2007: 1.8). Keempat tahap perkembangan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Tahap sensorimotor: dari lahir hingga 2 tahun (anak mengalami dunianya 
melalui gerak dan inderanya serta mempelajari permanensi obyek) 





3)  Tahap operasional konkret: dari 7 hingga 11 tahun (anak mulai berpikir 
secara logis tentang kejadian-kejadian konkret) 
4)  Tahap operasional formal: setelah usia 11 tahun (perkembangan penalaran 
abstrak)  (http://id.wikipedia.org/wiki/teori_perkembangan_kognitif). 
Berdasarkan teori piaget di atas, siswa kelas IV SD termasuk dalam 
kategori tahap operasional konkret. Dalam operasional konkret daya 
kemampuan berpikir logis anak dalam memecahkan masalah konkret telah 
berkembang (Nabisi Lapono, 2008: 1.19). Oleh karena itu guru harus mampu 
membuat perencanaan pembelajaran yang dapat menarik siswa, misalnya 
waktu belajar tidak terlalu panjang serta divariasi dengan kejadian-kejadian 
menyenangkan sehingga siswa tidak bosan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisis oleh penulis kelebihan dan 
kelemahan model pembelajaran kooperatif (NHT) adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif (NHT) diantaranya yaitu 
a) adanya interaksi antar siswa melalui diskusi untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan guru, b) adanya peningkatan keterampilan sosial siswa, c) 
siswa yang pandai maupun yang kurang pandai sama-sama memperoleh 
manfaat melalui kegiatan belajar bersama, d) siswa menjadi lebih mudah 
memahami konsep dan memperoleh kesimpulan, e) adanya proses 
saling memotivasi diantara siswa untuk meningkatkan prestasi. 
2) Kelemahan 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif (NHT) diantaranya 
yaitu: a) siswa pandai kemungkinan besar akan mendominasi diskusi 
sehingga siswa yang kurang pandai dan pasif akan merasa rendah diri, b) 
diskusi akan kurang berjalan lancar jika yang bekerja sama tidak semua 
anggota, c) siswa akan merasa sedikit canggung dalam bekerja kelompok 
jika tidak terbiasa bekerja dalam kelompok, d) pengelompokan siswa 





B. Penelitian yang Relevan 
 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Hidayah Puput Saputri (2007: 44). Dalam penelitian yang berjudul 
“Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Melalui Pendekatan Struktural 
“Numbered Heads Together” Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa (Penelitian 
dilakukan terhadap siswa kelas VIII semester 1 SMP N I Sumpiuh, Kabupaten 
Banyumas Sub Pokok Bahasan Fungsi), menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads 
Together” menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada sub pokok 
bahasan Fungsi”. 
2. Sarjono (2010: 65). Dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Berhitung Bilangan Bulat Melalui Media Garis Bilangan Pada 
siswa Kelas IV SD Negeri I Sukorejo (Suatu Studi Kasus Pada Siswa Kelas 
IV SD Negeri I Sukorejo, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2009/ 2010), menyimpulkan bahwa kemampuan berhitung bilangan 
bulat siswa kelas IV SD Negeri I Sukorejo meningkat dengan menggunakan 
media garis bilangan. 
Adanya penelitian yang relevan di atas digunakan oleh penulis untuk 
memperoleh gambaran mengenai prosedur penelitian dan hasil yang diperoleh. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
Pada kondisi awal, banyak siswa yang belum mampu mengoperasikan 
bilangan bulat. Hal tersebut bisa terjadi karena guru kurang inovatif dalam 
pembelajaran matematika sehingga siswa merasa sulit dalam memahami materi. 
Oleh karena itu perlu adanya inovasi pembelajaran salah satunya mengenai model 




pembelajaran kooperatif (NHT). Melalui model pembelajaran kooperatif (NHT) 
ini diharapkan siswa akan lebih mudah memahami dan menguasai materi tentang 
operasi bilangan bulat serta mempunyai kemampuan berhitung bilangan bulat 






















Gambar 12.  Kerangka berfikir pembelajaran bilangan bulat 
 
Keterangan: 
Pada kodisi awal, kemampuan berhitung bilangan bulat siswa rendah. Oleh karena 
itu, peneliti menggunakan model pembelajaran baru yang belum pernah 
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif (NHT). Model pembelajaran 
Menggunakan model pembelajaran kooperatit (NHT): 
a.  Interaksi siwa melalui diskusi 
b. Adanya keterampilan sosial siswa 
c. Kerja sama antara siswa yang pandai dan kurang pandai 
d. Siswa ditintut bertanggung jawab untuk siap membahas 
soal 
e. Adanya motivasi terhadap siswa 
Kemampuan berhitung 
bilangan bulat siswa rendah 
Kemampuan berhitung bilangan 
bulat siswa meningkat 
Pembelajaran Bilangan Bulat
Siklus I 
Target 60% siswa 
meningkat kemampuannya 
Siklus III 
Target 80% siswa 
meningkat kemampuannya
Siklus II 
Target 70% siswa 
meningkat kemampuannya




kooperatif (NHT) digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, peneliti melaksanakan dua siklus dengan target ketercapaian siswa 
pada siklus I adalah 60%, pada siklus II adalah 70% dan pada siklus III adalah 
80%. Pada kondisi akhir diharapkan kemampuan siswa dalam berhitung bilangan 




Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : “Penggunaan 
model pembelajaran kooperatif (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
bilangan bulat pada siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Muhammadiyah Wonorejo, 
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. Tempat tersebut dipilih dengan 
beberapa pertimbangan diantaranya sebagai berikut: 
a. Hasil observasi siswa di SD Muhammadiyah Wonorejo memenuhi syarat untuk 
dilaksanakan penelitian jika melihat situasi pembelajaran Matematika di SD 
Muhammadiyah Wonorejo yang belum optimal karena masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional dan belum pernah digunakan untuk 
penelitian dengan model pembelajaran kooperatif (NHT).  
b. Tempat lokasi mudah dijangkau oleh peneliti. 
c. Waktu, biaya dan keberadaan sampel memudahkan peneliti untuk memperoleh 
data. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2009/ 2010. 
Rencana tahap persiapan hingga pelaporan hasil pengembangan akan dilakukan 
selama 5 bulan, yakni bulan Maret sampai dengan Juli 2010. Adapun perincian 




















B. Subjek dan Objek Penelitian 
 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada guru dan siswa kelas IV A semester II di SD 
Muhammadiyah Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 35 siswa terdiri dari 19 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Maret April Mei Juni Juli No Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyelesaian Proposal                                         
  a. Pengamatan di sekolah                                          
  b. Pembuatan proposal                                         
  c. Pengajuan proposal                                         
  d. Revisi proposal dan acc                                         
2 Persiapan Penelitian                                         
  a. Mengurus perizinan                                         
b. Koordinasi dengan guru                                          
  c. Persiapan peralatan                                         
   e. Mendiskusikan teknik                                         
       pelaksanaan tindakan                                         
3 Pelaksanaan Penelitian                                         
  a. Siklus I                                         
  b. Siklus II                                         
  c. Siklus III                                         
  d. Analisis hasil penelitian                                         
4 Penyusunan Laporan                                         
5 Konsultasi Laporan Hasil                                         
6 Seminar Pendadaran                                         
7 Revisi hasil, Penggandaan,                                         
  
Penjilidan, Pengiriman 





2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan adalah kemampuan siswa dalam 
berhitung bilangan bulat. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 
1. Bentuk Penelitian 
Karena data yang akan diperoleh/ dikumpulkan berupa data yang 
langsung tercatat dari kegiatan di lapangan maka bentuk pendekatan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan jenis 
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Zainal Aqib ( 2009: 12) mengungkapkan bahwa ada tiga kata 
yang membentuk pengertian PTK yaitu: 
a. Penelitian (kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data). 
b. Tindakan (sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu). 
c. Kelas (sekelompok peserta didik yang sedang belajar, kelompok orang yang 
sedang belajar).                  
                                                                                                                                                                
2. Strategi Penelitian 
Pada strategi penelitian ini langkah-langkah yang diambil adalah strategi 
tindakan kelas model siklus karena objek penelitian yang diteliti hanya satu 
sekolah. 
Adapun rancangan penelitiannya (Arikunto, 2008:20) sebagai berikut : 
a. Perencanaan (planning) yang meliputi pembuatan RPP, media pembelajaran, 
lembar observasi dan evaluasi.  





c. Pengamatan (observing) yaitu melaksanakan pengamatan/ observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. 
d. Refleksi (reflecting) yaitu data-data yang diperoleh dalam observasi 
dikumpulkan dan dianalisis untuk perencanaan perbaikan berikutnya. 
 
D. Sumber Data 
 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif. Informasi data ini akan digali 
dari berbagai macam sumber data. Adapun sumber data yang akan dimanfaatkan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Informasi data dari nara sumber yang terdiri siswa kelas IV A dan wali/ guru 
kelas IV A. 
2. Arsip nilai ulangan harian sebelum palaksanaan tindakan. 
3. Hasil pengamatan pelaksanaan penelitian dengan model pembelajaran 
kooperatif (NHT). 
4. Informasi lain tentang kondisi sekolah. 
5. Dokumentasi berupa foto dan video. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini pengumpulan data yang dipergunakan adalah: 
1. Teknik Observasi Langsung 
Observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar 
lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya.  
Hasil  observasi didiskusikan bersama dengan guru pengamat untuk 
kemudian dianalisis bersama untuk mengetahui berbagai kelemahan atau 




pembelajaran berhitung bilangan bulat untuk kemudian diupayakan solusinya. 
Solusi yang telah disepakati bersama dapat direncanakan dan dilaksanakan 
pada siklus berikutnya. 
Langkah-langkah observasi meliputi perencanaan (planning), 
pelaksanaan observasi kelas (class room) dan pembahasan balikan (feeed 









Gambar 13. Siklus Observasi (David Hopkins dalam Amir, 2007: 135) 
2. Model Wawancara 
Merupakan daftar pertanyaan yang ditanyakan kepada guru dan 
siswa untuk memperoleh data/ respon tentang pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif (NHT) dan sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (NHT). 
3. Model Tes 
St. Y. Slamet (Amir, 2007:135), tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan sesuatu, keterampilan, pengetahuan, penguasaan, dan sebagainya. 
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur sesuatu, berwujud 
pernyataan atau tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, sehingga akan 
diketahui kuantitas dan kualitas hal yang diukur tersebut setelah dibandingkan 
dengan standar yang telah ditetapkan. 
4. Metode Dokumentasi 
Dokumen adalah bahan tertulis maupun film yang digunakan sebagai 
sumber data (St. Y. Slamet dan Suwarto, 2007: 53). Dokumen resmi untuk 
Planning 




mendapatkan data awal berupa silabus dan daftar nilai siswa kelas IV mata 
pelajaran Matematika (dua tahun lalu)  serta nilai hasil pretest sebelum 
tindakan. Sedangkan dokumen yang digunakan untuk mengetahui 
perkembangan anak selama proses pembelajaran pada waktu tindakan berupa 
lembar observasi, foto dan video pembelajaran serta nilai siswa tentang 
berhitung bilangan bulat dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
(NHT). 
 
F. Validitas Data 
 
Di dalam penelitian diperlukan adanya validitas data, maksudnya adalah 
semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang sebenarnya 
diukur atau diteliti. Di dalam penelitian ini untuk menguji kesahihan data 
digunakan validitas isi, triangulasi data dan triangulasi metode. 
Adapun yang dimaksud kedua hal tersebut adalah: 
1. Validitas isi digunakan untuk mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar 
dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini, data yang diukur dengan menggunakan 
validitas isi adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
berhitung bilangan bulat pada siswa kelas IV. Soal yang dibuat disesuaikan 
dengan indikator pada silabus sehingga isi dari tes tersebut sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditentukan.. 
2. Triangulasi data adalah data atau informasi yang diperoleh selalu 
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain, baik dari segi 
koheren sumber yang sama atau sumber yang berbeda. 
3. Triangulasi metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa observasi kemudian 
dilakukan wawancara yang mendalam dari informan yang sama dan hasilnya 




dokumentasi pada pelaku kegiatan. Dari data yang diperoleh lewat beberapa 
teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut hasilnya dibandingkan dan 
dapat ditarik kesimpulan data yang lebih kuat validitasnya. 
Triangulasi metode dilaksanakan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang 
didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi, atau 
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diwawancarai (Burhan Bungin, 2008: 257). 
 
G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
Interaktif Miles & Huberman. Model analisis interaktif, mempunyai tiga buah 
komponen pokok yaitu reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai proses siklus. 
1. Reduksi Data 
H.B. Sutopo (2002: 91) menjelaskan dalam reduksi data, data yang 
diperoleh dari hasil observasi ditulis dalam bentuk data yang lebih sistematis, 
dikumpulkan, dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok, kemudian dicari 
polanya. Jadi, data sebagai bahan data mentah singkat disusun lebih sistematis, 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih tajam hasil 
pengamatannya. 
2.  Sajian Data 
Menurut H.B. Sutopo (2002: 92), sajian data merupakan suatu rakitan 
organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan penelitian dapat dilakukan. Pada tahap ini data yang telah direduksi 
dan dikelompokkan dalam berbagai pola dideskripsikan dalam bentuk kata-
kata yang berguna untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu. 




Pada kegiatan ini dilakukan pemantapan simpulan dari sajian data. 
Seluruh hasil analisis yang terdapat dalam reduksi data maupun penyajian data 
diambil suatu simpulan. Penarikan simpulan tentang peningkatan yang terjadi 
dilaksanakan secara bertahap mulai dari simpulan sementara, simpulan yang 
ditarik pada akhir siklus I, akhir siklus II dan simpulan terakhir yaitu pada 
akhir siklus III. Simpulan yang pertama sampai dengan yang terakhir harus 
terkait.  
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat dilihat pada gambar 










Sumber : H.B. Sutopo (1996:96) 
Gambar 14.  Analisis Interaktif 
Langkah-langkah analisis: 
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat di kelas sudah cukup, maka 
dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data , dengan menyusun coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau data 
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
Reduksi Data 






5. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
penyusunan. 
6. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 
dalam laporan akhir penelitian. 
 
H. Indikator Kinerja 
 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008:70), indikator kinerja merupakan 
rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolok ukur dalam menentukan 
keberhasilan atau keefektifan penelitian. Rumusan ketercapaian kinerja dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatnya kemampuan berhitung bilangan 
bulat pada siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo, 
melalui model pembelajaran kooperatif (NHT). Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 64. Siklus dalam penelitian ini akan berakhir apabila sudah 
memenuhi target  yaitu 80%. Pada setiap siklus, peneliti mentargetkan siklus 
pertama 60% siswa kemampuaan berhitung bilangan bulatnya meningkat atau 
nilainya ≥ 64. Pada siklus kedua 70% dan pada siklus ketiga 80%. 
I. Prosedur Penelitian 
 
Dalam pelaksanaan PTK ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam 
bentuk siklus  yang tercakup dalam empat kegiatan, yaitu perencanaan tindakan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Pelaksanaan dilaksanakan dengan mengadakan pembelajaran yang 
setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan yang masing-masing menggunakan 
waktu 2 X 40 menit sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rencana tindakan 




Dalam hal ini guru dan peneliti menyamakan persepsi tentang 
permasalahan yang ditemui dan menjabarkannya serinci mungkin. 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Merencanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (NHT) 
2) Menentukan pokok bahasan 
3) Mengembangkan skenario pembelajaran 
4) Menyusun soal 
5) Menyiapkan sumber belajar 
6) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
Setelah membuat rencana yang matang maka langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan rencana tersebut sebagai tindakan yang mengacu 
pada skenario dan langkah kegiatan mengajar. Dalam pelaksanaan guru 
harus mengingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam 
rancangan dan berlaku secara wajar.  
Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) 
Guru membuka pelajaran, 2) Guru memberikan apersepsi, 3) Guru 
mempersiapkan media, 4) Guru menyampaikan indikator dan kompetensi, 
5) Guru memberikan soal awal tentang bilangan bulat.  
Kegiatan inti pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 1) Siswa 
memperhatikan media yang ditunjukkan oleh guru, 2) Siswa 
memperhatikan penjelasan guru  tentang penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, 3) Guru memberi contoh soal dan beberapa siswa 
mengerjakan soal di depan kelas, 4) Guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif (NHT) yaitu siswa dibagi menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang 
berbeda, 5) Setiap kelompok diberi soal dan siswa diminta berdiskusi 




yang dicontohkan oleh guru sesuai waktu yang ditentukan, 6) Setelah 
waktu diskusi kelompok habis, guru mengacak nomor urut siswa yang 
akan menjawab soal. Siswa yang nomor urutnya keluar mengangkat 
tangan dan guru mengacak menunjuk siswa yang maju, 7) Perwakilan dari 
kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanggapi, 8) Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi, 9) Siswa 
mengumpulkan hasil kerja kelompok, 10) Siswa mengerjakan soal 
evaluasi individu. 
Pada kegiatan akhir: 1) Guru memantapkan materi siswa, 2) 
memberikan tindak lanjut, 3) Guru mengakhiri pelajaran. 
Pada pertemuan II, kegiatan awal dilakukan dengan: 1) Guru 
membuka pelajaran, 2) Guru memberikan apersepsi dengan mengkaitkan 
pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan bilangan bulat, 3) Guru mengulang pelajaran bilangan bulat yang 
telah lalu. 4) Guru mempersiapkan media atau alat peraga yang 
dibutuhkan, 5) Guru menyampaikan indikator dan kompetensi yang 
diharapkan. 
Kegiatan intinya adalah: 1) Siswa memperhatikan media yang 
ditunjukkan oleh guru, 2) Siswa memperhatikan penjelasan guru  tentang 
hitung campuran bilangan bulat, 3) Guru memberi contoh soal dan 
beberapa siswa mengerjakan soal di depan kelas, 4) Siswa dibagi menjadi 
7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Siswa dalam setiap 
kelompok diberi nomor urut sehingga setiap siswa dalam kelompok 
memiliki nomor yang berbeda, 5) Setiap kelompok diberi soal dan siswa 
diminta berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengerjakan soal 
sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru sesuai waktu yang ditentukan, 
6) Setelah waktu diskusi kelompok habis, guru mengacak nomor urut 
siswa yang akan menjawab soal. Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru mengacak lagi secara random untuk 




kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanggapi, 8) Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi lalu guru 
memotivasi siswa dengannpermainan, 9) Siswa mengerjakan soal evaluasi 
individu. 
Pada kegiatan akhir: 1) Guru memantapkan materi siswa, 2) Guru 
memberikan tugas atau tindak lanjut, 3) Guru menutup pelajaran. 
 
c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
siswa dan kinerja guru. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti. Yang menjadi observer adalah 
guru kelas yang berkolaborasi dengan peneliti. 
d. Tahap Refleksi 
Setelah mendapatkan data-data pada siklus I, peneliti mengadakan 
refleksi dan evaluasi dari kegiatan pelaksanaan tindakan yang telah 
dilakukan. Hasilnya akan digunakan untuk perbaikan pada siklus II. 
2. Rancangan Siklus II  
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1) Identifikasi masalah pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan 
masalah 
2) Merencanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (NHT) 
3) Menentukan pokok bahasan 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran 
5) Menyusun soal 
6) Menyiapkan sumber belajar 
7) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
Setelah membuat rencana yang matang maka langkah selanjutnya 




pada skenario dan langkah kegiatan mengajar yaitu melakukan tindakan 
perbaikan dari apa yang telah dilaksanakan pada siklus I. Dalam 
pelaksanaan guru harus mengingat dan berusaha menaati apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan dan berlaku secara wajar.  
Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) 
Guru membuka pelajaran, 2) Guru memotivasi siswa dengan permainan, 
3) Guru melakukan apersepsi, 4) Guru mempersiapkan media 
pembelajaran atau alat peraga yang dibutuhkan, 5) Guru menyampaikan 
indikator dan kompetensi yang diharapkan, 6) Guru mengulang pelajaran 
yang telah lalu. 
Kegiatan inti pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 1) Siswa 
memperhatikan media yang ditunjukkan oleh guru, 2) Siswa 
memperhatikan penjelasan guru  tentang penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, 3) Guru memberi contoh soal, 4) Guru memberi soal 
sebagai latihan awal, 5) Guru memberi soal rebutan, 6)Guru memberi 
reward bagi siswa yang telah maju, 7) Siswa dibagi menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang 
berbeda, 8) Setiap kelompok diberi soal dan siswa diminta berdiskusi 
bersama teman sekelompoknya untuk mengerjakan soal sesuai dengan 
yang dicontohkan oleh guru sesuai waktu yang ditentukan, 9) Setelah 
waktu diskusi kelompok habis, guru mengacak nomor urut siswa yang 
akan menjawab soal. Siswa yang nomor urutnya keluar mengangkat 
tangan dan guru memvariasi cara untuk menentukan siswa kelompok mana 
yang maju, 10) Perwakilan dari kelompok maju untuk menyampaikan hasil 
diskusinya dan kelompok lain menanggapi, 11) Siswa mengerjakan soal 
evaluasi individu. 
Dan pada kegiatan akhir: 1) Guru memberi kesempatan bagi siswa 
yang belum paham untuk menanyakannya pada guru, 2) Guru mengajak 




bilangan bulat yang telah mereka pelajari, 3) Guru memantapkan materi 
dan memberi tindak lanjut, 4) Guru menutup pelajaran. 
Pada pertemuan II, kegiatan awal dilakukan dengan: 1) Guru 
membuka pelajaran, 2) Guru mempersiapkan media pembelajaran atau alat 
peraga yang dibutuhkan, 3) Guru menyampaikan indikator dan kompetensi 
yang diharapkan, 4) Guru melakukan apersepsi, 5) Guru menanyakan 
tugas yang diberikan pada pertemuan yang telah lalu. 
Kegiatan intinya adalah: 1) Siswa memperhatikan media yang 
ditunjukkan oleh guru. 2) Siswa memperhatikan penjelasan guru  tentang 
hitung campuran bilangan bulat. 3) Guru memberi contoh soal dan 
beberapa siswa mengerjakan soal di depan kelas. 4) Guru menerapkan 
model pembelajaran kooperatif (NHT) yaitu siswa dibagi menjadi 7 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Siswa dalam setiap 
kelompok diberi nomor urut sehingga setiap siswa dalam kelompok 
memiliki nomor yang berbeda, 5) Setiap kelompok diberi soal dan siswa 
diminta berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengerjakan soal 
sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru sesuai waktu yang ditentukan, 
6) Setelah waktu diskusi kelompok habis, guru mengacak nomor urut 
siswa yang akan menjawab soal. Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru mengacak lagi secara random untuk 
menentukan siswa kelompok mana yang maju, 7) Perwakilan dari 
kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanggapi, 8) Guru memberikan motivasi pada siswa, 9) Siswa 
mengerjakan soal evaluasi individu. 
Dan pada kegiatan akhir: 1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil 
diskusi, 2) Guru memberikan tindak lanjut, 3) Guru menutup pelajaran. 
c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
siswa dan kinerja guru. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 




d. Tahap Refleksi 
Hasil observasi yang telah diperoleh dianalisis untuk menentukan 
tingkat ketercapaian tujuan yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan. 
3. Rancangan Siklus III 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1) Identifikasi masalah pada siklus II dan penetapan alternatif pemecahan 
masalah 
2) Merencanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (NHT) 
3) Menentukan pokok bahasan 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran 
5) Menyusun soal 
6) Menyiapkan sumber belajar 
7) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
Setelah membuat rencana yang matang maka langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan rencana tersebut sebagai tindakan yang mengacu 
pada skenario dan langkah kegiatan mengajar yaitu melakukan tindakan 
perbaikan dari apa yang telah dilaksanakan pada siklus II. Dalam 
pelaksanaan guru harus mengingat dan berusaha menaati apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan dan berlaku secara wajar.  
Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) 
Guru membuka pelajaran, 2) Guru memberikan reward bagi siswa yang 
berprestasi, 3) Guru melakukan apersepsi, 4) Guru menyampaikan 
indikator dan kompetensi yang diharapkan. 
Kegiatan inti pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 1) Siswa 
memperhatikan penjelasan guru  tentang penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, 2) Guru memberi contoh soal dan soal latihan, 3) Beberapa 




kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Siswa dalam setiap 
kelompok diberi nomor urut sehingga setiap siswa dalam kelompok 
memiliki nomor yang berbeda, 5) Setiap kelompok diberi soal dan siswa 
diminta berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengerjakan soal 
sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru sesuai waktu yang ditentukan, 
6) Setelah waktu diskusi kelompok habis, guru mengacak nomor urut 
siswa yang akan menjawab soal. Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru mengacak lagi secara random untuk 
menentukan siswa kelompok mana yang maju, 7) Perwakilan dari 
kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanggapi, 8) Guru memberikan motivasi pada siswa, 9) Siswa 
mengerjakan soal evaluasi individu. 
Dan pada kegiatan akhir: 1) Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang 
telah mereka pelajari, 2) Guru memantapkan materi, 3) Guru memberikan 
tindak lanjut, 4) Guru menutup pelajaran. 
Pada pertemuan II, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) 
Guru membuka pelajaran, 2) Guru menyampaikan indikator dan 
kompetensi yang diharapkan, 3)  Guru melakukan apersepsi, 4) Guru  
menanyakan tindak lanjut yang diberikan siswa. 
Kegiatan intinya adalah: 1) Guru menyuruh siswa untuk mengulas 
pelajaran yang telah lalu, 2) Guru memberikan reward pada siswa yang 
berani mengulas materi di depan kelas, 3) Guru memberi soal rebutan, 4) 
Siswa dibagi menjadi 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
Siswa dalam setiap kelompok diberi nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda, 5) Setiap kelompok diberi 
soal dan siswa diminta berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk 
mengerjakan soal sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru sesuai waktu 
yang ditentukan, 6) Setelah waktu diskusi kelompok habis, guru mengacak 




keluar mengangkat tangan dan guru mengacak lagi secara random untuk 
menentukan siswa kelompok mana yang maju, 7) Perwakilan dari 
kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanggapi, 8) Siswa mengerjakan soal evaluasi individu. 
Dan pada kegiatan akhir: 1) Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 2) Guru memantapkan materi 
siswa, 3) Individu atau kelompok yang memperoleh nilai tinggi diberi 




c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
siswa dan kinerja guru. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti. Yang menjadi observer adalah 
guru kelas yang berkolaborasi dengan peneliti. 
d. Tahap Refleksi 
Hasil observasi yang telah diinterpretasikan dianalisis untuk 
menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan. 
Apabila target penelitian telah tercapai dengan memuaskan, siklus dihentikan, 
apabila belum memuaskan maka dilanjutkan siklus ke-empat dengan didahului 
identifikasi masalah pada siklus ketiga. Prosedur penelitian tersebut dapat 















     
      













































Apabila target penelitian telah tercapai 
dengan memuaskan, siklus dihentikan, 
apabila belum memuaskan maka 
dilanjutkan siklus keempat dengan 














A. Deskripsi Kondisi Awal 
 
SD Muhammadiyah Wonorejo yang dipergunakan sebagai tempat 
penelitian terletak di desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten 
Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah. Sebelum melaksanakan tindakan penelitian, 
peneliti terlebih dahulu melaksanakan observasi di kelas IV A untuk mengetahui 
keadaan nyata yang ada di tempat penelitian. 
Berdasarkan pengamatan peneliti saat proses pembelajaran, guru masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan kurang memaksimalkan 
proses pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga. Dalam proses 
pembelajaran guru lebih banyak menggunakan model pembelajaran ceramah 
sehingga siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan. Keadaan tersebut 
semakin membuat siswa tidak menyukai mata pelajaran Matematika. Akibatnya 
nilai Matematika siswa banyak yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 64. 
Dari hasil pretest yang dilaksanakan pada siswa kelas IV A SD 
Muhammadiyah Wonorejo dengan materi bilangan bulat, hampir setengah jumlah 
siswa belum mencapai KKM. Dari 35 siswa, sebanyak 18 siswa mendapat nilai di 
bawah KKM. Sedangkan yang mendapat nilai 64 (KKM) hanya 17 siswa. Agar 
lebih jelas, hasil pretest tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat Siswa kelas IV A 
SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Kondisi Awal 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Tidar Laksono 35 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 60 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 70 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 40 Tidak Tuntas 




6 Ahmad Sabiq 85 Tuntas 
7 Anik Erawati 45 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 80 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 35 Tidak Tuntas 
10 Aulia Rahma 55 Tidak Tuntas 
11 Devina Navabil Ikhmawati 40 Tidak Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 85 Tuntas 
13 Erma Melati 70 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 55 Tidak Tuntas 
15 Fajriansah Malik Abdulloh 60 Tidak Tuntas 
16 Febrianto Ilham Akbar H. 85 Tuntas 
17 Firda Fadilla 65 Tuntas 
18 Himma Nabila 85 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 80 Tuntas 
20 Irvan Wahyu Widiasmoro 60 Tidak Tuntas 
21 Melina Eka Yustikasari 75 Tuntas 
22 Muhammad Abdul Rozaq 50 Tidak Tuntas 
23 Muhammad Hilmi Raihan 85 Tuntas 
24 Nurdin Labika 50 Tidak Tuntas 
25 Nurul Aini 75 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 80 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 50 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 80 Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 75 Tuntas 
30 Shela Rahayuningsih 50 Tidak Tuntas 
31 Shofwan Abidin 65 Tuntas 
32 Ubaid Alvarino 70 Tuntas 
33 Yahya Aunur Rizki 55 Tidak Tuntas 
34 Annisa Farah Fauzia R. 85 Tuntas 
35 Samudra Abdullah Basir 45 Tidak Tuntas 
Jumlah 2240 
Nilai Rata-rata 64 
 
Data di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk 
memudahkan pengamatan. Tabel distribusi frekuensi ini dapat dibuat berdasarkan 






2004:15).  Tabel distribusi frekuensi dari tabel nilai matematika di atas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 
Siswa Kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Kondisi Awal 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
1 35 - 44 4 11,43 di bawah KKM 
2 45 - 54 6 17,14 di bawah KKM 
3 55 - 64 7 20 di bawah KKM 
4 65 - 74 5 14,29 di atas KKM 
5 75 - 84 7 20 di atas KKM 
6 85 - 94 6 17,14 di atas KKM 
7 95 - 104 0 0 - 
Jumlah 35 100 ‐ 
Ketidaktuntasan = (17 : 35) x 100% = 48,57% 
Ketuntasan Klasikal = (18 : 35) x 100% = 51,43% 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai Matematika yang 
dicapai siswa pada kondisi awal atau sebelum tindakan masih rendah yaitu 64 atau 
setara dengan KKM. Dari 35 siswa, yang memperoleh nilai 35-44 ada 4 siswa, 
yang memperoleh nilai 45-54 ada 6 siswa, dan yang memperoleh nilai 55-64 ada 7 
siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 65-74 ada 5 siswa, yang 
memperoleh nilai 75-84 ada 7 siswa, yang memperoleh nilai 85-94 ada 6 siswa, 
dan siswa yang memperoleh nilai 95-104 ada 0 siswa. Dari perincian di atas dapat 
dilihat siswa yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 17 siswa atau 48,57% 
sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada 18 siswa atau 51,43%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan nilai Matematika materi 
bilangan bulat siswa kelas IVA SD Muhammadiyah Wonorejo pada kondisi awal 






Gambar 16. Grafik Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas IV A SD 




B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
 
1. Siklus I 
 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama terdiri dari tiga jam pelajaran (3 X 40 menit) yang dilaksanakan pada 
tanggal  3 Mei 2010. Sedangkan pertemuan kedua  pada tanggal 8 Mei 2010 
selama 2 jam pelajaran (2 X 40 menit). Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh 
guru kelas IV A sebagai observer yaitu bapak Suparno, S.Pd. Siklus ini 
dilaksanakan dalam empat tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil pretest yang telah dilaksanakan sebelumnya, nilai 
Matematika materi bilangan bulat kelas IV A dari 35 siswa, hanya 18 siswa 
atau 51,43%  yang mampu mencapai KKM. Sedangkan 17 siswa atau 48,57% 
belum mencapai KKM. Hal ini menandakan bahwa kemampuan berhitung 
bilangan bulat siswa masih rendah. Oleh karena itu peneliti menerapkan model 
pembelajaran kooperatif (NHT) untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
bilangan bulat siswa kelas IV A. 
Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2006 kelas IV, peneliti menyusun langkah-langkah perencanaan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Mempelajari Silabus Matematika SD kelas IV semester 2 tentang materi 
bilangan bulat dan menentukan standar kompetensi serta kompetensi dasar 
yang sesuai. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat 
5.3 Mengurangkan bilangan bulat 




2) Menentukan indikator yang paling tepat yaitu: 
  5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
 5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
 5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
   5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 
  5.3.2 Mampu melakukan pengurangan bilangan positif dengan bilangan 
negatif. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan. 
RPP yang dibuat untuk 2 pertemuan. 
4) Menyiapkan media dan peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan 
penelitian sesuai dengan model pembelajaran kooperatif (NHT) 
diantaranya nomor siswa dan nomor acak. 
5) Menyiapkan materi, sumber belajar dan lembar evaluasi untuk siswa. 
6) Membagi 35 siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 5 siswa. Pembagian kelompok ini dilaksanakan secara 
heterogen dengan mempertimbangkan jenis kelamin dan prestasi siswa 
sehingga antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain saling 
berimbang. 
7) Menyiapkan lembar observasi untuk observer yaitu guru kelas IV A. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini terdiri dari 2 pertemuan. Peneliti melaksanakan 
penelitian sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif (NHT) yang termasuk salah satu 
model pembelajaran kooperatif. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 Mei 
2010 selama 3 jam pelajaran (3x40 menit). Pada pertemuan ini materi yang 




bertindak sebagai guru dan bapak Suparno, S.Pd. yang merupakan guru 
kelas bertindak sebagai observer. 
Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam 
dilanjutkan doa bersama. Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen 
siswa serta membagikan nama dada yang berbentuk awan pada setiap 
siswa agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Guru memberikan apersepsi tentang materi bilangan bulat. Guru 
mempersiapkan media. Guru menyampaikan indikator dan kompetensi 
yang akan dicapai. Siswa merespon apersepsi dari guru secara bersama-
sama. Guru mencoba memberikan beberapa soal awal tentang 
mengurutkan bilangan bulat dan menyuruh siswa untuk maju mengerjakan 
soal. Siswa memikirkan jawaban soal yang ditulis guru dan menjawabnya 
dari tempat duduk. Guru menyuruh siswa yang bisa menjawab untuk maju 
menuliskan jawabannya di papan tulis. Namun siswa masih terlihat malu-
malu. Guru berusaha memberi motivasi agar siswa berani maju dan tidak 
takut salah. Salah satu siswa pun berani untuk maju dan menuliskan 
jawabannya di papan tulis.  
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang penjumlahan 
bilangan bulat dan pengurangan bilangan bulat disertai contoh-contoh dan 
dilengkapi dengan demonstrasi penggunaan media/ alat peraga. Dalam 
pertemuan ini guru menggunakan alat peraga “jarum garis bilangan” yang 
bisa digunakan untuk mempermudah siswa dalam menghitung 
penjumlahan atau pengurangan bilangan bulat saat bekerja sama dalam 
kelompok. Selanjutnya guru menuliskan soal di papan tulis sebagai latihan 
awal. Siswa secara klasikal menjawab soal dari guru. Guru kemudian 
memberi soal rebutan untuk siswa dan menyuruh siswa untuk mengerjakan 
soal di depan kelas. Siswa masih malu-malu untuk maju. Guru kembali 
memberi motivasi pada siswa agar siswa berani untuk maju. Akhirnya 
beberapa siswa mengacungkan jari dan guru menunjuk siswa untuk 




kepada siswa yang telah mengerjakan soal dengan benar sebagai rasa 
penghargaan. Siswa yang mengerjakan soal tersebut diberi reward atau 
hadiah oleh guru agar semakin termotivasi dalam belajar. 
Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk oleh guru. Siswa terbagi dalam 7 kelompok. Setelah terbentuk 
kelompok guru membagikan nomor urut pada setiap siswa dalam 
kelompok. Setiap kelompok mempunyai 5 anggota, 1 siswa memperoleh 
nomor urut 1, 1 siswa yang lain memperoleh nomor urut 2, 1 siswa yang 
lain lagi memperoleh nomor urut 3, dan 2 siswa yang lain mendapat nomor 
urut 4 dan 5. Dengan aturan seperti ini maka ada 7 siswa dari kelompok 
berbeda yang mendapat nomor urut 1, begitu pula nomor urut 2 ada 7 
siswa dan seterusnya. Selanjutnya guru membagikan soal kelompok yang 
berisi tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Guru juga 
membagikan media/ alat peraga. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 
menjawab soal-soal yang diberikan guru. Guru mengawasi dan 
membimbing jalannya diskusi kelompok. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan soal guru menyuruh siswa untuk bersiap-siap membahas 
soal. Agar siswa lebih bersemangat, guru mengajak siswa untuk bermain 
tepuk nama. 
Setelah siswa siap untuk membahas soal, guru mengeluarkan 
nomor acak untuk mengundi nomor siswa. Nomor yang keluar akan 
menentukan siswa yang membahas soal. Salah satu siswa mengambil 
nomor acak dan guru membacakan nomor yang keluar. Siswa yang 
nomornya keluar mengacungkan jari dan guru menunjuk secara acak salah 
satu siswa yang akan membahas. 
Siswa yang lain memperhatikan dan menanggapi apakah jawaban 
yang dibahas benar atau salah. Jika salah maka guru menunjuk siswa dari 
kelompok lain yang nomor urutnya sama untuk membantu membahas soal. 
Jika masih ada kesalahan maka guru menunjuk siswa dari kelompok lain 




acak untuk menentukan siswa yang akan maju dan membahas beberapa 
soal yang lain. Demikian seterusnya sampai seluruh soal selesai dibahas. 
Guru memberikan reward bagi siswa yang telah maju. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat secara 
individu. Guru mengakhiri kegiatan inti dengan menyanyikan lagu yang di 
pilih siswa. 
Pada kegiatan akhir, guru memberi kesempatan pada siswa yang 
ingin bertanya. Selanjutnya siswa dibantu guru menyimpulkan apa yang 
telah dipelajari. Pelajaran diakhiri dengan guru memberikan tindak lanjut 
pada siswa untuk mempelajari materi pengerjaan hitung campuran. Guru 
menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 8 Mei 
2010 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 
Guru mengawali kegiatan dengan salam dan mengabsen siswa. 
Guru melaksanakan apersepsi dengan mengulang pelajaran yang telah lalu. 
Guru menanyakan kepada siswa tentang materi pengerjaan hitung 
campuran yang diperintahkan untuk dipelajari. Guru menyiapkan beberapa 
kartu soal yang dilipat. Guru mengajak siswa menyanyikan sebuah lagu 
sambil memutarkan boneka. Siswa yang paling akhir memegang boneka 
saat lagu terhenti maju untuk mengerjakan soal yang tercantum di kartu 
soal. Guru mempersiapkan media dan menyampaikan indikator serta 
kompetensi yang diharapkan 
Guru memberikan penjelasan tentang materi pengerjaan hitung 
campuran. Guru menggunakan media/ alat peraga “jarum garis bilangan”. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum jelas dengan 
materi yang dipelajari. Guru memberikan beberapa soal rebutan kepada 
siswa. Siswa mengacungkan jari untuk menjawab soal dari guru. Pada 
pertemuan kedua ini siswa lebih berani dibandingkan pertemuan 




dengan kelompoknya masing-masing. Tempat duduk kelompok dibuat 
berbeda dengan suasana sebelumnya agar siswa tidak merasa bosan. Guru 
membagikan soal kelompok dan media/ alat peraga. Siswa berdiskusi 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru. Setelah siswa selesai 
mengerjakan soal, guru dan siswa sepakat untuk membahas soal bersama. 
Guru mengeluarkan nomor acak untuk menentukan nomor urut siswa yang 
maju membahas soal. Guru meminta salah satu siswa mengambil nomor 
acak dan membukanya. Siswa yang nomor urutnya keluar mengacungkan 
jari. Guru memberikan soal mencongak rebutan tentang penjumlahan atau 
pengurangan bilangan bulat untuk siswa yang nomor urutnya keluar. Siswa 
yang bisa menjawab tidak maju ke depan untuk membahas soal. Guru 
memberikan soal mencongak sampai tersisa 1 siswa. Siswa terakhir yang 
belum menjawab maju untuk membahas soal kelompok di depan kelas. 
Siswa lain memperhatikan dan menanggapi jawaban yang diuraikan. Jika 
ada jawaban yang salah guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
sama nomor urutnya untuk menjawab. Guru mengacak nomor urut siswa. 
Guru menunjuk siswa yang nomor urutnya sama dengan nomor acak yang 
keluar. Siswa yang ditunjuk oleh guru membahas beberapa soal yang 
ditentukan guru. Siswa aktif memperhatikan dan menanggapi. Guru 
kembali mengacak nomor dengan cara yang bervariasi agar menarik 
perhatian siswa. Siswa yang mendapat giliran, membahas soal di depan 
kelas dibimbing oleh guru. Guru mengajak siswa bermain tepuk semangat 
sebagai penyemangat. Siswa mengerjakan soal evaluasi individu tentang 
pengerjaan hitung campuran yang merupakan soal evaluasi. 
Guru memantapkan materi. Guru dan siswa menyimpulkan 
pelajaran sebelum pelajaran berakhir. Guru memberikan reward pada 
kelompok yang berprestasi. 
c. Observasi 
Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap proses 




melaksanakan pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dilaksanakan untuk 
mengetahui kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan berhitung bilangan bulat siswa. Observasi juga 
diperlukan untuk mendapatkan data mengenai kinerja peneliti pada saat 
penelitian. Guru kelas (observer) mengamati kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. 
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa pada pertemuan I 
adalah sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan siswa dalam kategori kurang 
2) Kesiapan siswa menerima pelajaran dalam kategori sangat kurang 
3) Keaktifan siswa dalam kategori kurang 
4) Kemauan siswa berdiskusi dalam kategori kurang 
5) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam kategori kurang 
6) Keadaan siswa dengan lingkungan belajar dalam kategori baik 
7) Respon siswa dalam pembelajaran dalam kategori baik 
8) Kemampuan siswa mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam kategori 
        kurang 
9) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori kurang 
10)  Keaktifan siswa saat pelajaran akan berakhir dalam kategori sangat kurang 
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa pada pertemuan II 
adalah  sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan siswa dalam kategori baik 
2) Kesiapan siswa menerima pelajaran dalam kategori kurang 
3) Keaktifan siswa dalam kategori kurang 
4) Kemauan siswa berdiskusi dalam kategori baik 
5) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam kategori kurang 





7) Respon siswa dalam pembelajaran dalam kategori baik 
8) Kemampuan siswa mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam kategori 
       baik 
9) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori baik 
10) Keaktifan siswa saat pelajaran akan berakhir dalam kategori kurang 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 
observasi kegiatan pembelajaran siswa pada partemuan I dan pertemuan II 
dalam siklus I mencapai kategori kurang. 
 Adapun hasil pengamatan terhadap kinerja guru pada pertemuan 
I adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori baik 
2) Kemampuan memberikan apersepsi dalam kategori kurang 
3) Keterampilan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori kurang 
4) Kemampuan guru menyampaikan materi dalam kategori baik 
5) Kemampuan guru mengelola kelas dalam kategori baik 
6) Kemampuan mengelola waktu pelajaran dalam kategori baik 
7) Diskusi dan penjelasan konsep dalam kategori kurang 
8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori baik 
9) Pengembangan aplikasi dalam kategori baik 
10) Kemampuan menutup pelajaran dalam kategori baik 
Adapun hasil pengamatan terhadap kinerja guru pada pertemuan II 
adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori baik 
2) Kemampuan memberikan apersepsi dalam kategori kurang 
3) Keterampilan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori baik 
4) Kemampuan guru menyampaikan materi dalam kategori baik 
5) Kemampuan guru mengelola kelas dalam kategori baik 
6) Kemampuan mengelola waktu pelajaran dalam kategori kurang 




8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori baik 
9) Pengembangan aplikasi dalam kategori baik 
10) Kemampuan menutup pelajaran dalam kategori baik 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 
observasi kinerja guru pada partemuan I dan pertemuan II dalam siklus I 
mencapai kategori baik. 
d. Refleksi 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari kolaborasi dengan guru 
kelas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam bertanya 
dan berpendapat masih rendah. Guru harus memotivasi terlebih dahulu baru 
siswa berani menjawab pertanyaan guru atau maju mengerjakan soal di 
depan kelas. Selain itu, kesungguhan sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru masih rendah dan belum 
optimal. Keaktifan dan kekompakan siswa dalam kerja sama kelompok juga 
belum maksimal karena siswa malu-malu dan tidak terbiasa dengan 
kelompok yang heterogen dalam jenis kelamin. Siswa kelas IV A SD 
Muhammadiyah Wonorejo biasanya jika berkelompok selalu homogen 
dalam jenis kelamin sehingga keadaan tersebut membuat siswa cukup sulit 
untuk bekerja sama. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti mencari solusi dengan memberikan arahan yang lebih jelas pada 
siswa. Selain itu, peneliti juga mencoba untuk membiasakan siswa bekerja 
sama dengan lawan jenis sehingga siswa tidak malu-malu dan bisa kompak 
dalam kerja sama kelompok. Hal ini dilakukan agar pembelajaran dapat 
berjalan efektif. Untuk memotivasi siswa, peneliti memberikan reward 
berupa penghargaan baik secara verbal maupun non verbal agar siswa lebih 
berani lagi dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaaan atau 
bertanya. Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti mengadakan tindakan 




Adapun hasil  nilai evaluasi yang diperoleh pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 7. Data Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 
Siswa Kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Siklus I 
NILAI NILAI NILAI 







1 Tidar Laksono 45 30 37,5 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 50 30 40 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 75 60 67,5 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 45 70 57,5 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 60 60 60 Tidak Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 60 70 65 Tuntas 
7 Anik Erawati 35 40 37,5 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 75 90 82,5 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 60 60 60 Tidak Tuntas 
10 Aulia Rahma 60 90 75 Tuntas 
11 Devina Navabil I. 50 55 52,5 Tidak Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 90 100 95 Tuntas 
13 Erma Melati 95 90 92,5 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 75 70 72,5 Tuntas 
15 Fajriansah Malik A. 60 70 65 Tuntas 
16 Febrianto Ilham A.H. 50 80 65 Tuntas 
17 Firda Fadilla 80 60 70 Tuntas 
18 Himma Nabila 90 100 95 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 70 70 70 Tuntas 
20 Irvan Wahyu W. 65 70 67,5 Tuntas 
21 Melina Eka Y. 65 50 57,5 Tidak Tuntas 
22 Muh. Abdul Rozaq 50 60 55 Tidak Tuntas 
23 Muh. Hilmi Raihan 70 70 70 Tuntas 
24 Nurdin Labika 75 70 72,5 Tuntas 
25 Nurul Aini 75 70 72,5 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 70 80 75 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 55 50 52,5 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 60 60 60 Tidak Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 80 70 75 Tuntas 
30 Shela Rahayuningsih 60 60 60 Tidak Tuntas 




























34 Annisa Farah F.R. 100 80 90 Tuntas 
35 Samudra Abdullah B. 60 80 70 Tuntas 
Jumlah 2325 2355 2340 - 
Nilai Rata-rata 66,43 67,29 66,86 - 
  
Tabel distribusi frekuensi dari tabel nilai matematika di atas adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 
Siswa Kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Siklus I  
 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
1 35 - 44 4 11,43 di bawah KKM 
2 45 - 54 2 5,71 di bawah KKM 
3 55 - 64 7 20 di bawah KKM 
4 65 - 74 13 37,14 di atas KKM 
5 75 - 84 4 11,43 di atas KKM 
6 85 - 94 3 8,57 di atas KKM 
7 95 - 104 2 5,72 di atas KKM 
Jumlah 35 100 - 
Ketidaktuntasan = (13 : 35) x 100% = 37,14% 
Ketuntasan Klasikal = (22 : 35) x 100% = 62,86% 
 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I di atas selama dua kali 
pertemuan, dapat diketahui nilai pembelajaran Matematika seperti di bawah 
ini: 
1) Pada pertemuan pertama, tidak ada siswa yang memperoleh nilai kurang 
dari 35. Sedangkan untuk nilai 35-44 ada 1 siswa, nilai 45-54 ada 7 
siswa, nilai 55-64 ada 9 siswa, nilai 65-74 ada 5 siswa, dan nilai 75-84 




mendapat nilai 95-104 adalah 3 siswa. Rata-rata nilai yang diperoleh 
siswa pada pertemuan 1 sebesar 66,43.  
2) Pada pertemuan kedua, siswa yang memperoleh nilai 25-34 ada 2 siswa, 
nilai 35-44 ada 2 siswa, nilai 45-54 ada 3 siswa, dan nilai 55-64 ada 8 
siswa. Sedangkan untuk nilai 65-74 ada 10 siswa, nilai 75-84 ada 4 
siswa, nilai 85-94 ada 4 siswa dan nilai 95-104 ada 2 siswa. Dengan 
demikian rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 67,29. 
Nilai rata-rata dari hasil evaluasi siswa pada pertemuan I dan 
pertemuan II siklus I adalah 66,86. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
adalah 22 siswa atau sebesar 62,86 %. Sedangkan siswa yang mendapat 
nilai di bawah KKM 13 siswa atau sebesar 37,14%. Adapun data perolehan 


























Gambar 17. Grafik Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas IV A SD 




2. Siklus II 
  
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama terdiri dari tiga jam pelajaran (3 X 40 menit) yang dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 12 Mei 2010. Sedangkan pertemuan kedua  pada hari Kamis tanggal 
13 Mei 2010 selama 2 jam pelajaran (2 X 40 menit). Dalam penelitian ini, peneliti 
dibantu oleh guru kelas IV sebagai observer yaitu bapak Suparno, S.Pd. Siklus ini 
dilaksanakan dalam empat tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui 
bahwa ada peningkatan kemampuan berhitung siswa terhadap materi 
pembelajaran matematika bilangan bulat. Namun belum maksimal. Hal 
tersebut ditunjukkan pada beberapa siswa yang belum tuntas atau nilainya 
masih di bawah KKM. Perencanaan pada siklus yang kedua ini adalah dengan 
melakukan identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah 
sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan materi dan informasi pembelajaran dengan lebih jelas  
dan memberikan arahan kembali kepada siswa tentang tahapan-tahapan 
kerja kelompok dengan model pembelajaran kooperatif (NHT). 
2) Memberikan pengertian kepada siswa tentang kerja kelompok dengan lawan 
jenis sehingga siswa lebih kompak dalam kelompok. 
3) Memberikan motivasi kepada siswa misalnya dengan memberikan 
penghargaan baik verbal maupun non verbal. 
4) Guru memperbaiki pengelolaan kelas dengan membuat pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. 
Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2006 kelas IV dan mempertimbangkan hasil siklus I, peneliti menyusun 




1) Mempelajari Silabus Matematika SD kelas IV semester 2 tentang materi 
bilangan bulat dan menentukan standar kompetensi serta kompetensi dasar 
yang sesuai. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
Kompetensi Dasar 
 5.2 Menjumlahkan bilangan bulat 
 5.3 Mengurangkan bilangan bulat 
 5.4 Melakukan pengerjaan hitung campuran 
2)  Menentukan indikator yang paling tepat yaitu: 
 5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
  5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
  5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 
5.3.2 Mampu melakukan pengurangan bilangan positif dengan bilangan 
negatif. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan. RPP 
yang dibuat untuk 2 pertemuan. 
4) Menyiapkan media dan peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan 
penelitian sesuai dengan NHT diantaranya nomor siswa dan nomor acak. 
5) Menyiapkan materi, sumber belajar dan lembar evaluasi untuk siswa. 
6) Membagi 35 siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing beranggotakan 
5 siswa. Pembagian kelompok ini masih sama dengan siklus I, tidak ada 
perubahan anggota karena selama pelaksanaan siklus i tidak ada kendala 
yang berarti dalam anggota kelompok. 
7) Menyiapkan lembar observasi untuk observer yaitu guru kelas IV A. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini terdiri dari 2 pertemuan. Peneliti melaksanakan 




menggunakan model pembelajaran kooperatif (NHT) yang termasuk salah satu 
model pembelajaran kooperatif. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 12 Mei 
2010 selama 3 jam pelajaran (3x40 menit). Pada pertemuan ini materi yang 
diajarkan adalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Peneliti 
bertindak sebagai guru dan bapak Suparno, S.Pd. yang merupakan guru 
kelas bertindak sebagai observer. 
Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam dilanjutkan 
doa bersama. Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa. Guru 
mengajak siswa bernyanyi agar siswa lebih bersemangat. Guru mengajak 
siswa bermain beberapa macam tepuk untuk membangkitkan ketertarikan 
siswa terhadap pembelajaran. Guru membagikan nama dada yang berbentuk 
awan pada setiap siswa. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
siswa dengan mempelajari bilangan bulat. Guru memberikan apersepsi 
tentang materi bilangan bulat. Siswa merespon apersepsi dari guru secara 
bersama-sama. Guru mencoba memberikan beberapa soal awal tentang 
materi bilangan bulat yang telah lalu dan menyuruh siswa untuk maju 
mengerjakan soal. Siswa memikirkan jawaban soal yang ditulis guru dan 
menjawabnya dari tempat duduk. Guru menyuruh siswa yang bisa 
menjawab untuk maju menuliskan jawabannya di papan tulis. Guru 
berusaha memberi motivasi agar siswa berani maju dan tidak takut salah. 
Beberapa siswa berani menawarkan diri untuk maju dan menuliskan 
jawabannya di papan tulis. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang penjumlahan bilangan 
bulat dan pengurangan bilangan bulat disertai contoh-contoh dan dilengkapi 
dengan demonstrasi penggunaan media/ alat peraga. Dalam pertemuan ini 
guru menggunakan alat peraga “garis maju mundur” yang bisa digunakan 
untuk mempermudah siswa dalam menghitung penjumlahan atau 




guru menuliskan soal di papan tulis sebagai latihan awal. Siswa 
secara klasikal menjawab soal dari guru. Guru kemudian memberi soal 
rebutan untuk siswa dan menyuruh siswa untuk mengerjakan soal di depan 
kelas. Beberapa siswa mengacungkan jari dan guru menunjuk siswa untuk 
mengerjakan soal. Guru mengajak siswa untuk memberi tepuk tangan 
kepada siswa yang telah mengerjakan soal dengan benar sebagai rasa 
penghargaan. Siswa yang mengerjakan soal tersebut diberi reward atau 
hadiah oleh guru agar semakin termotivasi dalam belajar. 
Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk oleh guru. Siswa terbagi dalam 7 kelompok. Setelah terbentuk 
kelompok guru membagikan nomor urut pada setiap siswa dalam kelompok. 
Setiap kelompok mempunyai 5 anggota, 1 siswa memperoleh nomor urut 1, 
1 siswa yang lain memperoleh nomor urut 2, 1 siswa yang lain lagi 
memperoleh nomor urut 3, dan 2 siswa yang lain mendapat nomor urut 4 
dan 5. Dengan aturan seperti ini maka ada 7 siswa dari kelompok berbeda 
yang mendapat nomor urut 1, begitu pula nomor urut 2 ada 7 siswa dan 
seterusnya. Selanjutnya guru membagikan soal kelompok yang berisi 
tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Guru juga 
membagikan media/ alat peraga. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 
menjawab soal-soal yang diberikan guru. Guru mengawasi dan 
membimbing jalannya diskusi kelompok. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan soal guru menyuruh siswa untuk bersiap-siap membahas soal. 
Agar siswa lebih bersemangat,  guru mengajak siswa untuk bermain tepuk 
nama. 
Setelah siswa siap untuk membahas soal, guru mengeluarkan 
nomor acak untuk mengundi nomor siswa. Nomor yang keluar akan 
menentukan siswa yang membahas soal. Salah satu siswa mengambil nomor 
acak dan guru membacakan nomor yang keluar. Siswa yang nomornya 
keluar mengacungkan jari dan guru menunjuk secara acak salah satu siswa 




Siswa yang ditunjuk oleh guru, membahas beberapa soal di depan 
kelas. Siswa yang lain memperhatikan dan menanggapi apakah jawaban 
yang dibahas benar atau salah. Jika salah maka guru menunjuk siswa dari 
kelompok lain yang nomor urutnya sama untuk membantu membahas soal. 
Jika masih ada kesalahan maka guru menunjuk siswa dari kelompok lain 
yang juga memiliki nomor urut sama. Guru kembali mengeluarkan nomor 
acak untuk menentukan siswa yang akan maju dan membahas beberapa soal 
yang lain. Demikian seterusnya sampai seluruh soal selesai dibahas. Guru 
memberikan reward bagi siswa yang telah maju. Guru mengakhiri kegiatan 
inti dengan menyanyikan lagu yang di pilih siswa. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat secara 
individu. 
Pada kegiatan akhir, guru memberi kesempatan pada siswa yang 
ingin bertanya. Selanjutnya siswa dibantu guru menyimpulkan apa yang 
telah dipelajari. Pelajaran diakhiri dengan guru memberikan tindak lanjut 
pada siswa untuk mempelajari materi pengerjaan hitung campuran. Guru 
mengakhiri pelajaran dengan permainan tebak lagu nasional.  Guru menutup 
pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Mei 
2010 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 
Guru mengawali kegiatan dengan salam dan mengabsen siswa. 
Guru mengajak siswa bermain “kartu untung tidak untung”. Setiap siswa 
diberi kartu yang dilipat. Pada saat yang bersamaan siswa membuka kartu 
sesuai aba-aba dari guru. Siswa yang mendapat kartu untung akan diberi 
hadiah oleh guru dengan syarat bisa mengerjakan soal yang diberikan guru 
dengan benar. Jika salah, maka hadiah tidak diberikan dan diberikan pada 
siswa lain yang menjawab pertanyaan dengan benar. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai. Guru melaksanakan apersepsi dengan 




tentang materi pengerjaan hitung campuran yang diperintahkan untuk 
dipelajari. 
Guru mengulas secara singkat tentang materi pengerjaan hitung 
campuran. Guru menggunakan media/ alat peraga “garis maju mundur”. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum jelas dengan 
materi yang dipelajari. Kegiatan berikutnya siswa membentuk kelompok 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Tempat duduk kelompok 
dibuat berbeda dengan suasana dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Guru membagikan soal kelompok dan media/ alat peraga. Siswa berdiskusi 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan guru. Guru mengiringi kegiatan 
siswa dengan alunan musik yang dapat membuat siswa semangat.  Setelah 
siswa selesai mengerjakan soal, guru dan siswa sepakat untuk membahas 
soal bersama. Guru mengeluarkan nomor acak untuk menentukan nomor 
urut siswa yang maju membahas soal. Guru meminta salah satu siswa 
mengambil nomor acak dan membukanya. Siswa yang nomor urutnya 
keluar mengacungkan jari. Guru menunjuk siswa dan mengutamakan siswa 
yang belum pernah maju atau kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa lain 
memperhatikan dan menanggapi jawaban yang diuraikan. Jika ada jawaban 
yang salah guru memberikan kesempatan kepada siswa yang sama nomor 
urutnya untuk menjawab. Guru mengacak nomor urut siswa. Guru 
menunjuk siswa yang nomor urutnya sama dengan nomor acak yang keluar. 
Siswa yang ditunjuk oleh guru membahas beebrapa soal yang ditentukan 
guru. Siswa aktif memperhatikan dan menanggapi. Guru kembali mengacak 
nomor dengan cara yang bervariasi agar menarik perhatian siswa. Siswa 
yang mendapat giliran, membahas soal di depan kelas dibimbing oleh guru. 
Guru mengajak siswa bertepuk tangan untuk hasil kerja kelompok hari ini. 
Guru mengajak siswa bermain tepuk OK. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
individu tentang pengerjaan hitung campuran yang merupakan soal evaluasi 




Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran sebelum pelajaran 
berakhir. Guru memantapkan materi yang diperoleh siswa dan memberi 
tugas/ tindak lanjut. Guru mengakhiri pelajaran. 
c. Observasi 
Pada tahap ini, guru masih menggunakan lembar observasi untuk 
memantau perkembangan proses pembelajaran dan akan dibandingkan dengan 
hasil observasi siklus I. 
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa pada pertemuan I adalah 
sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan siswa dalam kategori baik 
2) Kesiapan siswa menerima pelajaran dalam kategori kurang 
3) Keaktifan siswa dalam kategori baik 
4) Kemauan siswa berdiskusi dalam kategori baik 
5) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam kategori kurang 
6) Keadaan siswa dengan lingkungan belajar dalam kategori baik 
7) Respon siswa dalam pembelajaran dalam kategori baik 
8) Kemampuan siswa mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam kategori 
       baik 
9) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori baik 
10) Keaktifan siswa saat pelajaran akan berakhir dalam kategori baik 
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa pada pertemuan II 
adalah sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan siswa dalam kategori baik 
2) Kesiapan siswa menerima pelajaran dalam kategori baik 
3) Keaktifan siswa dalam kategori baik 
4) Kemauan siswa berdiskusi dalam kategori baik 
5) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam kategori baik 
6) Keadaan siswa dengan lingkungan belajar dalam kategori sangat baik 





8) Kemampuan siswa mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam kategori 
sangat baik 
9) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori baik 
10) Keaktifan siswa saat pelajaran akan berakhir dalam kategori baik 
 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 
observasi kegiatan pembelajaran siswa pada partemuan I dan pertemuan II 
dalam siklus II mencapai kategori baik. 
Adapun hasil pengamatan terhadap kinerja guru pada pertemuan I 
adalah sebagai berikut: 
Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori baik 
1) Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori baik 
2) Kemampuan memberikan apersepsi dalam kategori baik 
3) Keterampilan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori baik 
4) Kemampuan guru menyampaikan materi dalam kategori baik 
5) Kemampuan guru mengelola kelas dalam kategori baik 
6) Kemampuan mengelola waktu pelajaran dalam kategori baik 
7) Diskusi dan penjelasan konsep dalam kategori baik 
8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori baik 
9) Pengembangan aplikasi dalam kategori baik 
10) Kemampuan menutup pelajaran dalam kategori baik 
Adapun hasil pengamatan terhadap kinerja guru pada pertemuan II 
adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori baik 
2) Kemampuan memberikan apersepsi dalam kategori baik 
3) Keterampilan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori sangat baik 
4) Kemampuan guru menyampaikan materi dalam kategori sangat baik 
5) Kemampuan guru mengelola kelas dalam kategori baik 
6) Kemampuan mengelola waktu pelajaran dalam kategori baik 




8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori sangat baik 
9) Pengembangan aplikasi dalam kategori baik 
10) Kemampuan menutup pelajaran dalam kategori baik 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 
observasi kinerja guru pada partemuan I dan pertemuan II dalam siklus II 
mencapai kategori baik. 
d. Refleksi 
Pada siklus I telah dilakukan diskusi yang mendalam dengan guru 
kelas tentang proses pembelajaran. Pada siklus II, peneliti juga melaksanakan 
diskusi membahas proses pembelajaran yang telah berlangsung. Berdasarkan 
lembar observasi kegiatan siswa terjadi perubahan keaktifan yang cukup 
berarti. Pada siklus I siswa belum berani dan masih ragu-ragu/ malu-malu 
dalam menyampaikan gagasannya. Namun pada siklus II siswa sudah 
mempunyai keberanian untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. 
Demikian juga dalam mengerjakan tugas kelompok atau diskusi, secara 
keseluruhan siswa sudah memperlihatkan aktivitas yang baik. Siswa juga 
menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung. Siswa dapat menjawab 
dengan lebih cepat pertanyaan-pertanyaan. Namun ada juga beberapa 
hambatan yaitu masih ada beberapa siswa yang sulit untuk menguasai materi. 
Dibandingkan dengan siswa yang lain, beberapa siswa ini sedikit ketinggalan 
dalam kemampuan berhitung. Setelah diamati, beberapa siswa ini malu dan 
takut untuk bertanya jika tidak paham, bahkan pada teman satu kelompoknya 
sendiri. Untuk itu guru akan memperhatikan beberapa siswa ini agar lebih aktif 
dan berani untuk bertanya jika tidak paham dengan materi. Selain itu, ada 
beberapa siswa yang masih malu untuk bekerja sama dengan kelompoknya 
karena berbeda jenis kelamin. Untuk itu guru akan lebih giat lagi memberi 
motivasi dan mengarahkan siswa agar kemauan bekerja samanya meningkat. 
Adapun hasil  nilai evaluasi yang diperoleh pada siklus II dapat dilihat pada 





Tabel 9. Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat Siswa kelas IV A 
SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Siklus II 
 
NILAI NILAI NILAI 







1 Tidar Laksono 55 40 47,5 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 60 50 55 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 90 80 85 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 70 50 60 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 80 80 80 Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 100 90 95 Tuntas 
7 Anik Erawati 55 60 57,5 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 100 90 95 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 50 40 45 Tidak Tuntas 
10 Aulia Rahma 70 70 70 Tuntas 
11 Devina Navabil I. 60 60 60 Tidak Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 95 100 97,5 Tuntas 
13 Erma Melati 80 80 80 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 70 80 75 Tuntas 
15 Fajriansah Malik A. 80 60 70 Tuntas 
16 Febrianto Ilham A.H. 100 90 95 Tuntas 
17 Firda Fadilla 70 60 65 Tuntas 
18 Himma Nabila 90 100 95 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 100 90 95 Tuntas 
20 Irvan Wahyu W. 80 80 80 Tuntas 
21 Melina Eka Y. 90 80 85 Tuntas 
22 Muh. Abdul Rozaq 60 60 60 Tidak Tuntas 
23 Muh. Hilmi Raihan 95 100 97,5 Tuntas 
24 Nurdin Labika 90 80 85 Tuntas 
25 Nurul Aini 90 90 90 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 100 90 95 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 55 60 57,5 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 85 80 82,5 Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 100 90 95 Tuntas 
30 Shela Rahayuningsih 70 70 70 Tuntas 
31 Shofwan Abidin 85 70 77,5 Tuntas 
















33 Yahya Aunur Rizki 60 60 60 Tidak Tuntas 
34 Annisa Farah F.R. 100 90 95 Tuntas 
35 Samudra Abdullah B. 80 70 75 Tuntas 
Jumlah 2805 2630 2717,5 - 
Nilai Rata-rata 80,14 75,14 77,64 - 
 
Data perolehan nilai Matematika siswa kelas  IV A SD 
Muhammadiyah Wonorejo materi bilangan bulat di atas dapat disajikan dalam 
bentuk daftar distribusi frekuensi seperti di bawah ini: 
 
Tabel 10. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 
Siswa kelas IVA SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Siklus II 
 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
1 35 - 44 0 - - 
2 45 - 54 2 5,71 di bawah KKM 
3 55 - 64 7 20 di bawah KKM 
4 65 - 74 4 11,43 di atas KKM 
5 75 - 84 7 20 di atas KKM 
6 85 - 94 5 14,29 di atas KKM 
7 95 - 104 10 28,57 di atas KKM 
Jumlah 35 100 ‐ 
Ketidaktuntasan = (9 : 35) x 100% = 25,71% 
Ketuntasan Klasikal = (26 : 35) x 100% = 74,29% 
 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II selama dua kali pertemuan, 
dapat diketahui nilai pembelajaran Matematika seperti di bawah ini: 
1) Pada pertemuan pertama, tidak ada siswa yang memperoleh nilai kurang 
dari 45. Sedangkan untuk nilai 45-54 ada 1 siswa,  nilai 55-64 ada 7 siswa, 
nilai 65-74 ada 5 siswa, dan nilai 75-84 ada 5 siswa. Sementara itu nilai 85-
94 ada 8 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 95-104 adalah 9 siswa. Rata-
rata nilai yang diperoleh siswa pada pertemuan 1 sebesar 80,14.  
2) Pada pertemuan kedua, siswa yang memperoleh nilai nilai 35-44 ada 2 




untuk nilai 65-74 ada 4 siswa, nilai 75-84 ada 8 siswa, nilai 85-94 ada 9 
siswa dan nilai 95-104 ada 3 siswa. Dengan demikian rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa sebesar 75,14. 
Nilai rata-rata dari hasil evaluasi siswa pada pertemuan I dan 
pertemuan II siklus II adalah 77,64. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
adalah 26 siswa atau sebesar 74,29 %. Sedangkan siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM ada 9 siswa atau sebesar 25,71%. 






Gambar 18. Grafik Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat Siswa kelas IV A 




3. Siklus III 
 
Pada siklus III dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
terdiri dari tiga jam pelajaran (3 X 40 menit) yang dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal  21 Mei 2010. Sedangkan pertemuan kedua  pada hari Sabtu tanggal 22 
Mei 2010 selama 2 jam pelajaran (2 X 40 menit). Dalam penelitian ini, peneliti 
dibantu oleh guru kelas IV sebagai observer yaitu bapak Suparno, S.Pd. Siklus III 
ini juga dilaksanakan dalam empat tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus II telah diketahui 
bahwa ada peningkatan kemampuan berhitung siswa terhadap materi 
pembelajaran matematika bilangan bulat. Namun belum maksimal. Hal 
tersebut ditunjukkan pada beberapa siswa yang nilainya masih di bawah KKM. 
Perencanaan pada siklus yang ketiga ini adalah dengan melakukan identifikasi 
masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah. Alternatif ini 
dilaksanakan oleh guru agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 
dalam meningkatkan kemampuan berhitung bilangan bulat siswa. Alternatif 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan pengertian yang lebih dalam kepada siswa tentang kerja 
kelompok dengan lawan jenis sehingga siswa lebih kompak dalam 
kelompok dan tidak malu-malu. 
2) Memberikan perhatian yang lebih khusus/ mendalam kepada siswa yang 
belum menguasai materi dan malu/ takut bertanya. 
Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2006 kelas IV, peneliti menyusun langkah-langkah perencanaan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Mempelajari Silabus Matematika SD kelas IV semester 2 tentang materi 
bilangan bulat dan menentukan standar kompetensi serta kompetensi dasar 





5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat 
5.3 Mengurangkan bilangan bulat 
5.4 Melakukan pengerjaan hitung campuran 
2) Menentukan indikator yang paling tepat yaitu: 
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 
5.3.2 Mampu melakukan pengurangan bilangan positif dengan bilangan 
negatif. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan. RPP 
yang dibuat untuk 2 pertemuan. 
4) Menyiapkan yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian sesuai dengan 
NHT diantaranya nomor siswa dan nomor acak. 
5) Menyiapkan materi, sumber belajar dan lembar evaluasi untuk siswa. 
6) Menyiapkan lembar observasi untuk observer yaitu guru kelas IV A. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini terdiri dari 2 pertemuan. Peneliti melaksanakan 
penelitian sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif (NHT) yang termasuk salah satu 
model pembelajaran kooperatif. 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 Mei 
2010 selama 3 jam pelajaran (3x40 menit). Pada pertemuan ini guru 




Pada siklus ini, setelah mengawali pelajaran dengan mengucapkan 
salam, guru mengabsen siswa dan membagikan nama dada. Guru 
mengumumkan nilai siswa dan menyuruh siswa yang nilainya tertinggi 
untuk maju bernyanyi di depan kelas. Siswa yang lain ikut menyemarakkan 
dengan tepuk tangan. Guru juga menyuruh kelompok yang sementara paling 
tinggi nilainya untuk membaca puisi. Guru memberikan apersepsi tentang 
materi bilangan bulat. Siswa merespon apersepsi dari guru secara bersama-
sama kemudian guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai siswa. 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang penjumlahan bilangan 
bulat dan pengurangan bilangan bulat disertai contoh-contoh. Guru 
membagikan media yaitu “jarum garis bilangan” dan “garis maju mundur”. 
Guru dan guru kelas memutuskan untuk menggunakan dua media sekaligus 
sebagai alternatif bagi siswa agar siswa memilih. Guru juga menganjurkan 
bagi siswa untuk tidak menggunakan media jika sudah mahir menghitung 
tanpa bantuan media. Selanjutnya guru menuliskan soal di papan tulis 
sebagai latihan awal. Siswa secara klasikal menjawab soal dari guru. Guru 
kemudian memberi soal rebutan untuk siswa dan menyuruh siswa untuk 
mengerjakan soal di depan kelas. Guru mengajak siswa untuk memberi 
tepuk tangan kepada siswa yang telah mengerjakan soal dengan benar 
sebagai rasa penghargaan. 
Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk oleh guru. Guru tidak mengganti personel kelompok karena dari 
pengamatan selama pembelajaran yang telah berlangsung dan juga hasil 
diskusi dengan guru kelas, kelompok yang selama ini terbentuk sudah tepat. 
Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab soal-soal yang diberikan 
guru. Guru mengawasi dan membimbing jalannya diskusi kelompok. 
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal guru menyuruh siswa 
untuk bersiap-siap membahas soal. Setelah siswa siap untuk membahas soal, 
guru mengeluarkan nomor acak untuk mengundi nomor siswa. Siswa yang 




satu siswa yang akan membahas. Siswa yang ditunjuk oleh guru, membahas 
beberapa soal di depan kelas. Siswa yang lain memperhatikan dan 
menanggapi apakah jawaban yang dibahas benar atau salah. Guru 
memberikan reward bagi siswa yang telah maju. Guru mengakhiri kegiatan 
inti dengan permainan bisik berantai tentang soal bilangan bulat. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat secara individu. Guru mengawasi jalannya evaluasi. 
Pada kegiatan akhir, setelah siswa mengerjakan soal individu, guru 
memberi kesempatan pada siswa yang ingin bertanya. Selanjutnya guru 
memberikan refleksi pada siswa agar proses pembelajaran siswa yang 
berikutnya lebih baik. Siswa dibantu guru menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari. Pelajaran diakhiri dengan guru memberikan tindak lanjut pada 
siswa. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Mei 
2010 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Guru mengawali kegiatan 
dengan salam dan mengabsen siswa. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai dan mengajak siswa bermain tepuk konsentrasi untuk 
meningkatkan semangat siswa. 
Guru mengawali kegiatan inti dengan memberikan tantangan pada 
siswa untuk menjelaskan materi tentang hitung campuran bilangan bulat. 
Awalnya tidak ada siswa yang berani maju, tetapi guru terus memberi 
motivasi dan akhirnya ada siswa yang berani maju untuk mengulas sedikit 
pelajaran tentang hitung campuran bilangan bulat. Guru memberikan hadiah 
kepada siswa yang telah berani menjelaskan pelajaran. Guru memberikan 
beberapa soal rebutan kepada siswa. Siswa mengacungkan jari untuk 
menjawab soal dari guru. Kegiatan berikutnya siswa membentuk kelompok 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Tempat duduk kelompok 
dibuat berbeda dengan suasana sebelumnya agar siswa tidak merasa bosan. 




diberikan guru. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru dan siswa 
sepakat untuk membahas soal bersama. Guru mengeluarkan nomor acak 
untuk menentukan nomor urut siswa yang maju membahas soal. Guru 
meminta salah satu siswa mengambil nomor acak dan membukanya. Siswa 
yang nomor urutnya keluar mengacungkan jari dan membahas soal. Untuk 
pertemuan kali ini, guru menginovasi pembahasan soal agar semua siswa 
bisa maju membahas soal. Guru mengutamakan siswa yang belum pernah 
maju. Siswa mengerjakan soal evaluasi individu tentang pengerjaan hitung 
campuran yang merupakan soal evaluasi tahap 2 dalam siklus III. Guru dan 
siswa membahas soal bersama. 
Pada kegiatan akhir, guru dan siswa menyimpulkan pelajaran 
sebelum pelajaran berakhir. Guru memberikan reward pada kelompok yang 
berprestasi serta individu yang teringgi nilainya dari awal pelajaran.. 
c. Observasi 
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa pada pertemuan I adalah 
sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan siswa dalam kategori sangat baik 
2) Kesiapan siswa menerima pelajaran dalam kategori sangat baik 
3) Keaktifan siswa dalam kategori sangat baik 
4) Kemauan siswa berdiskusi dalam kategori sangat baik 
5) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam kategori baik 
6) Keadaan siswa dengan lingkungan belajar dalam kategori sangat baik 
7) Respon siswa dalam pembelajaran dalam kategori sangat baik 
8) Kemampuan siswa mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam kategori 
       sangat baik 
9) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori sangat baik 







Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa pada pertemuan II 
adalah sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan siswa dalam kategori sangat baik 
2) Kesiapan siswa menerima pelajaran dalam kategori sangat baik 
3) Keaktifan siswa dalam kategori sangat baik 
4) Kemauan siswa berdiskusi dalam kategori sangat baik 
5) Kemampuan siswa melakukan diskusi dalam kategori sangat baik 
6) Keadaan siswa dengan lingkungan belajar dalam kategori sangat baik 
7) Respon siswa dalam pembelajaran dalam kategori sangat baik 
8) Kemampuan siswa mengembangkan kreativitas dan inisiatif dalam kategori 
sangat baik 
9) Kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi dalam kategori sangat baik 
10) Keaktifan siswa saat pelajaran akan berakhir dalam kategori baik 
 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 
observasi kegiatan pembelajaran siswa pada partemuan I dan pertemuan II 
dalam siklus III mencapai kategori sangat baik. 
Adapun hasil pengamatan terhadap kinerja guru pada pertemuan I 
adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori sangat    
baik 
2) Kemampuan memberikan apersepsi dalam kategori baik 
3) Keterampilan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori sangat baik 
4) Kemampuan guru menyampaikan materi dalam kategori sangat baik 
5) Kemampuan guru mengelola kelas dalam kategori sangat baik 
6) Kemampuan mengelola waktu pelajaran dalam kategori sangat baik 
7) Diskusi dan penjelasan konsep dalam kategori sangat baik 
8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori sangat baik 
9) Pengembangan aplikasi dalam kategori sangat baik 





Adapun hasil observasi terhadap kinerja guru pada pertemuan II 
adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan guru memulai kegiatan pembelajaran dalam kategori sangat baik 
2) Kemampuan guru mengelola kelas dalam kategori baik 
3) Kemampuan mengelola waktu pelajaran dalam kategori sangat baik 
4) Memberikan apersepsi dalam kategori sangat baik 
5) Menyampaikan materi dalam kategori sangat baik 
6) Keterampilan guru mengajukan pertanyaan dalam kategori sangat baik 
7) Diskusi dan penjelasan konsep dalam kategori sangat baik 
8) Perhatian guru terhadap siswa dalam kategori sangat baik 
9) Pengembangan aplikasi dalam kategori sangat baik 
10) Kemampuan menutup pelajaran dalam kategori sangat baik 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 
observasi kinerja guru pada partemuan I dan pertemuan II dalam siklus III 
mencapai kategori sangat baik. 
d.   Refleksi 
Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, siklus III ini 
peneliti juga melaksanakan diskusi yang mendalam terhadap derkripsi data 
yang dipaparkan di atas. Pada siklus III ini, keaktifan siswa semakin 
meningkat. Keberanian siswa pun meningkat lebih jauh dibandingkan 2 siklus 
sebelumnya. Sebagian besar siswa sudah menunjukkan peningkatan 
kemampuan berhitung. Hal ini dapat dilihat dari kecepatan siswa menjawab 
soal rebutan/ mencongak secara lisan dari guru. Meskipun masih saja ada siswa 
yang belum menunjukkan peningkatan kemampuan yang berarti, tetapi 
sebagian besar siswa sudah menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Adapun 









Tabel 11. Data Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 
Siswa Kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Siklus III 
 
NILAI NILAI NILAI 







1 Tidar Laksono 50 60 55 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 60 60 60 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 75 90 82,5 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 60 60 60 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 70 80 75 Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 100 100 100 Tuntas 
7 Anik Erawati 60 60 60 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 75 100 87,5 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 90 70 80 Tuntas 
10 Aulia Rahma 75 90 82,5 Tuntas 
11 Devina Navabil I. 75 60 67,5 Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 100 100 100 Tuntas 
13 Erma Melati 95 100 97,5 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 70 70 70 Tuntas 
15 Fajriansah Malik A. 95 90 92,5 Tuntas 
16 Febrianto Ilham A.H. 95 100 97,5 Tuntas 
17 Firda Fadilla 100 100 100 Tuntas 
18 Himma Nabila 100 100 100 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 85 100 92,5 Tuntas 
20 Irvan Wahyu W. 95 80 87,5 Tuntas 
21 Melina Eka Y. 70 80 75 Tuntas 
22 Muh. Abdul Rozaq 85 60 72,5 Tuntas 
23 Muh. Hilmi Raihan 100 100 100 Tuntas 
24 Nurdin Labika 85 50 67,5 Tuntas 
25 Nurul Aini 80 100 90 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 95 90 92,5 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 60 60 60 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 90 95 92,5 Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 80 80 80 Tuntas 
30 Shela Rahayuningsih 90 70 80 Tuntas 
31 Shofwan Abidin 75 70 72,5 Tuntas 
















33 Yahya Aunur Rizki 85 80 82,5 Tuntas 
34 Annisa Farah F.R. 100 100 100 Tuntas 
35 Samudra Abdullah B. 65 80 72,5 Tuntas 
Jumlah 2875 2855 2865 - 
Nilai Rata-rata 82,14 81,57 81,86 - 
 
Data tabel 11 di atas, daftar distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 12. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 
Siswa Kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo Pada Siklus III 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
1 35 - 44 0 0 - 
2 45 - 54 0 0 - 
3 55 - 64 5 14,29 di bawah KKM 
4 65 - 74 6 17,14 di atas KKM 
5 75 - 84 9 25,71 di atas KKM 
6 85 - 94 7 20 di atas KKM 
7 95 - 104 8 22,86 di atas KKM 
Jumlah 35 100 ‐ 
Ketidaktuntasan = (5 : 35) x 100% = 14,29% 
Ketuntasan Klasikal = (30 : 35) x 100% = 85,71 % 
 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus III selama dua kali pertemuan, 
dapat diketahui nilai pembelajaran Matematika seperti di bawah ini: 
1) Pada pertemuan pertama, tidak ada siswa yang memperoleh nilai kurang dari 
45. Sedangkan untuk nilai 45-54 ada 1 siswa,  nilai 55-64 ada 4 siswa, nilai 
65-74 ada 4 siswa, dan nilai 75-84 ada 7 siswa. Sementara itu nilai 85-94 ada 
7 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 95-104 adalah 12 siswa. Rata-rata 
nilai yang diperoleh siswa pada pertemuan 1 sebesar 84,07.  
2) Pada pertemuan kedua, juga tidak ada siswa yang memperoleh nilai di bawah 
45. Siswa yang memperoleh nilai 45-54 ada 1 siswa, nilai 55-64 ada 7 siswa, 
nilai 65-74 ada 5 siswa, nilai 75-84 ada 6 siswa, dan nilai 85-94 ada 5 siswa. 
Sedangkan nilai 95-104 ada 11 siswa. Dengan demikian rata-rata nilai yang 




Nilai rata-rata dari hasil evaluasi siswa pada pertemuan I dan pertemuan 
II siklus II adalah 81,5. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM adalah 30 siswa 
atau sebesar 85,71 %. Sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM ada 5 































Gambar 19. Grafik Nilai Matematika Materi Bilangan Bulat 




Dari hasil penelitian silklus III, maka peneliti mengulas secara teliti 
bahwa dilihat dari nilai rata-rata kelas pembelajaran Matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif (NHT) mengalami peningkatan. Apabila dilihat 
dari hasil yang diperoleh, terdapat banyak siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Namun masih ada beberapa siswa yang belum 
mencapai KKM.   
Dengan mempertimbangkan perolehan selama proses pembelajaran serta 
diskusi dengan observer dan siswa, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif (NHT) dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung bilangan bulat. Selain itu, pembelajaran ini sangat 
menyenangkan karena dapat meningkatkan keaktifan dan keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapat dan lebih memperkaya rasa tanggungjawab siswa baik 
terhadap dirinya maupun kelompok dan orang lain. Dari fakta tersebut maka 
penelitian tindakan kelas ini dianggap cukup dan diakhiri pada siklus III. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diolah dari data–data penelitian yang 
ada, dapat diketahui bahwa ada peningkatan kemampuan berhitung bilangan bulat 
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Wonorejo melalui model pembelajaran 
kooperatif (NHT). Peningkatan terlihat dari perhitungan rata-rata nilai evaluasi 
yang diperoleh siswa pada kondisi awal (pra siklus) sebelum dilaksanakan 
tindakan dan setelah dilaksanakan tindakan siklus I, silkus II dan siklus III yang 
masing-masimg siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan. Hal ini dapat dilihat 





Tabel 13. Perbandingan Rata-rata Nilai Matematika, Jumlah Siswa Tuntas Dan 
Persentase Ketuntasan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Wonorejo Materi 
Bilangan Bulat Pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
Sebelum Tindakan Setelah Tindakan No Keterangan 
(Pra Siklus) Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Nilai Rata-rata 64 66,86 77,64 81,86 
2 Jumlah Siswa Tuntas 18 22 26 30 
3 Persentase Ketuntasan 51,43% 62,86% 74,29% 85,71% 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
matematika siswa dari pra siklus sampai siklus III mengalami peningkatan dari 
pra siklus yang awalnya 64 menjadi 66,86 pada siklus I dan menjadi 77,64 pada 
siklus II. Sedangkan pada siklus III, nilai rata-rata matematika siswa meningkat 
lagi menjadi 81,86. Dari tabel di atas juga dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
yang nilainya di atas KKM meningkat. Pada pra siklus jumlah siswa yang dapat 
mencapai ketuntasan KKM berjumlah 18 siswa. Pada siklus I jumlah siswa yang 
dapat mencapai ketuntasan KKM meningkat menjadi 22 siswa, pada siklus II 
menjadi 26 siswa dan pada siklus III menjadi 30 siswa. Selain itu jumlah 
persentase ketercapain KKM siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Pada 
pra siklus persentase ketuntasan 51,43%, pada siklus I 62,86%, pada siklus II 
74,29% dan siklus III sebesar 85,71%. Perbandingan Nilai rata-rata siswa dapat 













































Gambar 20. Grafik Peningkatan Kemampuan Berhitung Bilangan Bulat Siswa 





Dari data di atas dapat dibuat perbandingan ketidaktuntasan dan 
ketuntasan siswa seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 14. Perbandingan Ketidaktuntasan dan Ketuntasan Siswa Pada Prasiklus, 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III 
No Keterangan 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Tuntas 18 51,43% 22 62,86% 26 74,29% 30 85,71% 
2. Tidak Tuntas 17 48,57% 13 37,14% 9 25,71% 5 14,29% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan pada prasiklus jumlah siswa 
yang tuntas 18 siswa atau sebesar 51,43% dan yang tidak tuntas ada 17 
siswa atau sebesar 48,57%. Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas ada 22 
siswa atau sebesar 62,86%, sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 
13 siswa atau sebesar 37,14%. Sementara itu pada siklus II jumlah siswa 
yang tuntas ada 26 siswa atau sebesar 74,29% dan jumlah siswa yang tidak 
tuntas ada 9 siswa atau sebesar 25,71%. Pada siklus III, dari 35 siswa, 
sebanyak 30 siswa atau 85,71% dapat mencapai ketuntasan KKM dan 
yang tidak dapat mencapai KKM hanya 5 siswa atau sebesar 14,29%. 
































Gambar 21. Grafik Perbandingan Ketidaktuntasan dan Ketuntasan Siswa Pada 




Berdasarkan pengolahan data dan uraian hasil penelitian di atas dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran Matematika materi bilangan bulat melalui model 
pembelajaran kooperatif (NHT) pada siswa Kelas IV A SD Muhammadiyah 











SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga  
siklus dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif (NHT) dalam 
pembelajaran Matematika materi berhitung bilangan bulat pada siswa kelas IV A 
SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo tahun pelajaran 2009/ 2010 
tersebut di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan 
dapat dibuktikan kebenarannya yaitu pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
bilangan bulat siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, 
Sukoharjo tahun pelajaran 2009/ 2010. Hal ini terbukti pada prasiklus atau 
sebelum tindakan, nilai rata-rata siswa  64 menjadi 66,86 pada siklus I dan 
menjadi 77,64 pada siklus II. Pada siklus III nilai rata-rata siswa meningkat lagi 
menjadi 81,86. Selain itu, berdasarkan ketuntasan atau ketercapaian KKM, 
terdapat peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Pada 
prasiklus dari 35 siswa yang dapat mencapai KKM hanya 18 siswa atau sebesar 
51,43%. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 22 
siswa atau sebesar 62,86% dan pada siklus II terdapat 26 siswa yang mencapai 
KKM atau sebesar 74,29%. Sedangkan pada siklus yang terakhir atau siklus III 
siswa yang mencapai KKM ada 30 siswa atau sebesar 85,71%. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 11,43% 
demikian pula dari siklus I ke siklus II. Sedangkan pada siklus II ke siklus III 
terdapat peningkatan sebesar 11,42%. Dan peningkatan ketuntasan dari prasiklus 
sampai siklus III sebesar 34,28%. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran kooperatif (NHT) dapat dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Matematika di kelas IV salah satunya dapat meningkatkan 







Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti bahwa model pembelajaran 
kooperatif (NHT)  dapat meningkatkan kemampuan berhitung bilangan bulat 
siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat dikemukakan implikasi hasil 
penelitian sebagai berikut:  
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif (NHT)  dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung bilangan bulat siswa. Hal itu dapat ditinjau dari hal 
seperti di bawah ini: 
a. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru harus dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat agar siswa mampu menguasai kemampuan 
berhitung dengan baik. Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (NHT) dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
siswa pada materi bilangan bulat karena pembelajaran ini menjadikan siswa 
siap untuk membahas soal atau mempresentasikan hasil kerja kelompok 
secara acak.  
b. Penerapan model pembelajaran kooperatif (NHT) secara tepat sehingga 
kemampuan berhitung siswa pada materi bilangan bulat meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menentukan 
strategi dan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan tujuan yang akan dicapai 
oleh siswa.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada 
bab IV di atas, maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh 
guru yang menghadapi masalah yang sejenis yang pada umumnya dimiliki oleh 






Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada 
beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pelatihan bagi guru untuk dapat 
mendukung pelaksanaan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sesuai dengan harapan. 
2. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofesionalannya dengan 
merancang proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga siswa 
menjadi lebih tertarik dan pembelajaran akan menjadi lebih kondusif dan 
bermakna.. 
b. Guru hendaknya mengupayakan tindak lanjut terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif (NHT) pada pembelajaran yang dilaksanakan. 
3. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan, 
motivasi belajar dan mengembangkan keberanian menyampaikan gagasan 
dalam proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan 
prestasi belajar. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti yang hendak mengkaji permasalahan yang sama hendaknya 
lebih cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan 
dengan model pembelajaran kooperatif (NHT) guna melengkapi kekurangan 
yang ada serta sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa yang belum tercakup dalam penelitian ini agar diperoleh hasil 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU SEBELUM 
DITERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (NHT) 
 
Nama Guru  :  
Waktu Wawancara:  
No Pertanyaan 
1. Pelajaran apa yang siswa kelas IV selalu mendapat nilai jelek? 
2. Apakah penyebab siswa mendapat nilai jelek? 
3. Pada pelajaran tersebut, materi apa yang tahun-tahun lalu nilainya 
terendah?   
4. Apa kesulitan yang dialami siswa dalam materi tersebut? 
5. Model pembelajaran seperti apakah yang dipergunakan guru? 





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SEBELUM DITERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (NHT) 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 2 Januari 2010 
Tempat : SD Muhammadiyah Wonorejo 
Jenis Kegiatan : Wawancara 
Interviewer : Fatkhurohmah (Peneliti) 
Interviewee : Suparno (Guru Kelas IVA) 
 
Peneliti : “Assalamu’alaikum” 
Guru Kelas IV A : “Wa’alaikumussalam.” 
Peneliti : “Selamat pagi Pak?” 
Guru Kelas IV A : “Selamat pagi mbak.” 
Peneliti : “Mohon maaf Pak, apakah Bapak ada waktu? Saya mau 
menanyakan sesuatu tentang pembelajaran yang Bapak 
laksanakan selama ini.” 
Guru Kelas IV A : “Ya mbak silahkan duduk. Apa yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “Begini Pak, sebelumnya saya memerlukan keterangan ini 
sebagai dasar penelitian tindakan kelas, jadi jawaban Bapak 






Guru Kelas IV A : “Oya mbak, silahkan ditanyakan apa yang ingin ditanyakan, 
saya akan membantu semampu saya dan menjawab sejujur-
jujurnya.” 
Peneliti : “Terima kasih Pak. Pelajaran apa yang siswa kelas IV selalu 
mendapat nilai jelek?” 
Guru Kelas IV A : “Kalau dari rata-rata kelas ya Matematika mbak yang paling 
jelek. Hampir tiap semester nilai Matematika yang paling 
rendah. ” 
Peneliti : “Kira-kira hal tersebut disebabkan oleh apa Pak?”   
Guru Kelas IV A : “Ya, mungkin karena Matematika sulit dan kurang menarik 
bagi siswa. Kalau pelajaran matematika itu kan siswa butuh 
ketelitian yang lebih dalam mengerjakan soal, soalnya 
macam-macam, meskipun matematika ada rumus-rumusnya 
dan tinggal memasukkan angka-angka tetapi kalau siswa 
tidak paham juga tidak bisa. Matematika juga menutut 
siswa untuk pandai berhitung perkalian sama pembagian 
siswa masih banyak yang tidak hafal. Penjumlahan dan 
pengurangan kalau siswanya benar-benar tidak pandai saja 
kadang salah mbak. Padahal Kalau jawaban siswa salah ya 
salah. Beda dengan pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, IPS 
atau pelajaran lain yang lebih bersifat hafalan, kalau siswa 
menjawab salah dan masih ada kaitannya akan tetap dapat 
nilai. Dan menjawabnya pun fleksibel, tidak harus sama 
persis, yang penting intinya sama.” 
Peneliti : “Iya Pak, benar sekali yang dikatakan Bapak tadi. Lalu di 





Guru Kelas IV A : “Kalau itu bilangan bulat mbak. Sebenarnya sih pecahan 
sama bilangan bulat itu gak beda jauh. Tapi selama saya 
mengajar, biasanya bilangan bulat lebih rendah nilainya.” 
Peneliti : “Apa kesulitan siswa pada materi bilangan bulat Pak?” 
Guru Kelas IV A : “Kebanyakan pada pengurangan bilangan bulat mbak dan 
campuran penjumlahan pengurangan. Kadang siswa 
bingung kalau angkanya positif negatif. Tetapi kalau 
penjumlahan, lebih baik. Paling ya yang bisa yang pandai-
pandai, yang kurang pandai kadang tidak bisa” 
Peneliti : “Selama ini model pembelajaran seperti apa yang bapak 
gunakan?” 
Guru Kelas IV A :  “Kalau saya ya seperti biasa mbak, seringnya ceramah.” 
Peneliti : “Apa bapak tidak pernah mencoba model pembelajaran 
yang lain?” 
Guru Kelas IV A : “Belum mbak, tetapi kadang saya ajak siswa berkelompok, 
tetapi itu juga tidak efektif karena siswa yang pandai yang 
berkuasa. Kalau mau dibuat model pembelajaran seperti 
yang ada-ada sekarang, jujur saya belum bisa mbak karena 
untuk menggunakannya dibutuhkan perencanaan yang 
sangat matang, dan saya juga belum begitu paham karena 
model-model itu juga baru dalam tahap perkenalan mbak 
buat guru-guru SD sini.” 
Peneliti :“Ooo…begitu ya Pak? Lalu apakah Bapak juga 





Guru Kelas IV A : “Wah, kalau itu jarang sekali mbak. Kalau di pelajaran yang 
lain seperti Bahasa Indonesia atau IPA itu kadang-kadang, 
tetapi kalau Matematika jarang sekali karena tidak mudah 
membuat alat peraga” 
Peneliti : “Apakah selama ini Bapak sudah pernah menggunakan tipe 
pembelajaran NHT untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung bilangan bulat?” 
Guru Kelas IV A : “Apa itu NHT? Sepertinya saya pernah dengar tetapi tidak 
paham.” 
Peneliti : “NHT itu singkatan dari Numbered Heads Together Pak, 
yaitu pembelajaran kooperatif atau kelompok tetapi bukan 
kelompok seperti biasa Pak.” 
Guru Kelas IV A : “Terus bagaimana caranya mbak?” 
Peneliti : “Siswa dibentuk kelompok Pak, setiap kelompok 
diusahakan jumlahnya sama agar mempermudah proses. 
Nanti setiap siswa dalam kelompok diberi nomor urut. Jadi 
kalau setiap kelompok ada 5 siswa, nanti diberi nomor 1, 2, 
3, 4, dan 5. Begitu juga kelompok lain. Nanti mereka akan 
berdiskusi dan kerja sama mengerjakan soal. Setelah selesai 
nanti dibahas tetapi yang membahas siswa dan dipilih 
secara acak. Nanti yang nomornya keluar saat di acak itulah 
yang akan ditunjuk guru untuk membahas. Atau 
menunjuknya bisa divariasi Pak.”  
Guru Kelas IV A : “Sepertinya menarik. Kalau NHT digunakan dalam 
pembelajaran dan siswa membahas soal, semua siswa 




Peneliti : “Iya Pak. Itulah salah satu kelebihannya Pak. Semua siswa 
harus siap, tidak cuma yang pandai saja. Jadi semua siswa 
harus benar-benar bekerja sama saat diskusi. Dan 
kelompoknya dibuat heterogen agar jumlah siswa yang 
pandai dan kurang pandai bisa berimbang.” 
Guru Kelas IV A : “Iya...ya.... bagus kalau seperti itu.” 
Peneliti : “Ya sudah ya Pak, saya kira cukup sekian. Terima kasih 
banyak atas kesediaan Bapak untuk saya wawancarai. 
Informasi yang sudah Bapak berikan sangat berguna bagi 
saya.” 
Guru Kelas IV A : “Ya mbak sama-sama. Saya tunggu penelitiannya.” 
Peneliti : “Ya Pak, sekali lagi saya mengucapkan terima kasih dan 
saya mohon permisi.” 
Guru Kelas IV A : “Ya mbak, silahkan.” 
 





   Fatkhurohmah    Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                      
               NIM. K7106022            NIP. 19670511 200801 1 003 








KISI-KISI SOAL BILANGAN BULAT DENGAN 





Indikator Deskriptor Parameter 
No 
Item 
Soal Soal bilangan Melakukan 1. melakukan 1. menjumlahkan dua bilangan 1 
berhitung bulat pengerjaan operasi positif   
bilangan  hitung hitung 2. menjumlahkan dua bilangan 2, 6 
bulat  bilangan penjumlahan negatif   
dengan  bulat bilangan 3. menjumlahkan bilangan 3, 4, 5, 
NHT   bulat positif dan negatif 7  
       
   2. melakukan 1. mengurangkan dua bilangan 8 
   operasi positif   
   hitung 2. mengurangkan bilangan 9,12 
   pengurangan negatif dengan negatif   
   bilangan 3. mengurangkan bilangan 10, 11, 
   bulat positif dengan negatif 13, 14 
       
   3. melakukan 1. menjumlahkan dan 15, 16, 
   pengerjaan mengurangkan bilangan 17, 18, 
   hitung positif dan negatif 19, 20 






KISI-KISI SOAL BILANGAN BULAT DENGAN 









Soal Soal bilangan Melakukan 1. melakukan 1. menjumlahkan dua bilangan 1, 2 
berhitung bulat pengerjaan operasi positif  
bilangan  hitung hitung 2. menjumlahkan dua bilangan 3, 4, 7, 
bulat  bilangan penjumlahan negatif 8 
dengan  bulat bilangan 3. menjumlahkan bilangan 5, 6, 9 
NHT   bulat positif dan negatif 10 
      
   2. melakukan 1. mengurangkan dua bilangan 11, 12 
   operasi positif  
   hitung 2. mengurangkan bilangan 13, 14, 
   pengurangan negatif dengan negatif 17, 18 
   bilangan 3. mengurangkan bilangan 15, 16, 
   bulat positif dengan negatif 19, 20 
   Pertemuan II 
   3. melakukan 1. menjumlahkan dan 1, 2, 3, 
   pengerjaan mengurangkan bilangan 4, 5, 6, 
   hitung positif dan negatif 7, 8, 9, 






KISI-KISI SOAL BILANGAN BULAT DENGAN 





Indikator Deskriptor Parameter No Item
Pertemuan I 
Soal Soal bilangan Melakukan 1. melakukan 1. menjumlahkan dua bilangan - 
berhitung bulat pengerjaan operasi positif  
bilangan  hitung hitung 2. menjumlahkan dua bilangan 3, 4,  
bulat  bilangan penjumlahan negatif 7, 8 
dengan  bulat bilangan 3. menjumlahkan bilangan 1, 2, 5, 
NHT   bulat positif dan negatif 6, 9,10 
      
   2. melakukan 1. mengurangkan dua bilangan - 
   operasi positif  
   hitung 2. mengurangkan bilangan 13, 14, 
   pengurangan negatif dengan negatif 17, 18 
   bilangan 3. mengurangkan bilangan 11,12,15
   bulat positif dengan negatif 16,19,20
   Pertemuan II 
   3. melakukan 1. menjumlahkan dan 1, 2, 3, 
   pengerjaan mengurangkan bilangan 4, 5, 6, 
   hitung positif dan negatif 7, 8, 9, 






KISI-KISI SOAL BILANGAN BULAT DENGAN 









Soal Soal bilangan Melakukan 1. melakukan 1. menjumlahkan dua bilangan  
berhitung bulat pengerjaan operasi positif - 
bilangan  hitung hitung 2. menjumlahkan dua bilangan 1, 3, 4, 
bulat  bilangan penjumlahan negatif 8 
dengan  bulat bilangan 3. menjumlahkan bilangan 2, 5, 6 
NHT   bulat positif dan negatif 7, 9,10 
      
   2. melakukan 1. mengurangkan dua bilangan 16, 17 
   operasi positif  
   hitung 2. mengurangkan bilangan 11, 13, 
   pengurangan negatif dengan negatif 18, 20 
   bilangan 3. mengurangkan bilangan 12, 14, 
   bulat positif dengan negatif 15, 19 
   Pertemuan II 
   3. melakukan 1. menjumlahkan dan 1, 2, 3, 
   pengerjaan mengurangkan bilangan 4, 5, 6, 
   hitung positif dan negatif 7, 8, 9, 






LEMBAR KERJA SISWA (PRETEST) 
 
1. 10 + 31 = 
2. (-15) + (-24) = 
3. 17 + (-20) = 
4. (-26) + 14 = 
5. 12 + (-23) = 
6. (-27) + (-5) = 
7. (-11) + 34 = 
8. 39 - 10  =  
9. (-15) - (-13) = 
10. 28 - (-10) = 
11. (-17) - 18 = 
12. (-9 ) - (-16) = 
13. 12 - (-25) = 
14. 27 - (-15) = 
15. (-13) – 10 + (15) = 
16. (-25) + 9 – (-7) = 
17. (-2) - (-33) + 11 = 
18. (-18) - (-15) + 1 = 
19. (-4) - (-8) + 16 = 






























 Lampiran 9 
HASIL TES AWAL KEMAMPUAN BERHITUNG BILANGAN BULAT 
SISWA KELAS IV A SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Tidar Laksono 35 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 60 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 70 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 40 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 60 Tidak Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 85 Tuntas 
7 Anik Erawati 45 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 80 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 35 Tidak Tuntas 
10 Aulia Rahma 55 Tidak Tuntas 
11 Devina Navabil Ikhmawati 40 Tidak Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 85 Tuntas 
13 Erma Melati 70 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 55 Tidak Tuntas 
15 Fajriansah Malik Abdulloh 60 Tidak Tuntas 
16 Febrianto Ilham Akbar H. 85 Tuntas 
17 Firda Fadilla 65 Tuntas 
18 Himma Nabila 85 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 80 Tuntas 
20 Irvan Wahyu Widiasmoro 60 Tidak Tuntas 
21 Melina Eka Yustikasari 75 Tuntas 
22 Muhammad Abdul Rozaq 50 Tidak Tuntas 
23 Muhammad Hilmi Raihan 85 Tuntas 
24 Nurdin Labika 50 Tidak Tuntas 
25 Nurul Aini 75 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 80 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 50 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 80 Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 75 Tuntas 
30 Shela Rahayuningsih 50 Tidak Tuntas 




32 Ubaid Alvarino 70 Tuntas 
33 Yahya Aunur Rizki 55 Tidak Tuntas 
34 Annisa Farah Fauzia R. 85 Tuntas 
35 Samudra Abdullah Basir 45 Tidak Tuntas 
Jumlah 2240 
Nilai Rata-rata 64 
Ketidaktuntasan = (17 : 35) x 100% = 48,57% 






FOTO SEBELUM TINDAKAN 

























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I 
 
 Sekolah  : SD Muhammadiyah Wonorejo 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Kelas/ Semester : IV (empat)/ II(dua) 
 Alokasi Waktu  : 5 jam pelajaran (@ 40 menit) 
 Hari/ Tanggal  : Senin, 3 Mei 2010 (pertemuan I) 
   Sabtu, 8  Mei 2010 (pertemuan II) 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat. 
5.3  Mengurangkan bilangan bulat 
5.4. Melakukan pengerjaan hitung campuran 
 
III. Hasil Belajar 
 Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat. 
Siswa dapat meengurangkan bilangan bulat. 
Siswa dapat melakukan pengerjaan hitung campuran 
 
IV. Indikator  
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 





5.4.1 Mampu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dan    
bilangan bulat positif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui demonstrasi, siswa mampu menjumlahkan dua bilangan positif 
dengan baik. 
2. Melalui tanya jawab, siswa mampu menjumlahkan dua bilangan negatif 
dengan benar. 
3. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan 
positif dan negatif dengan tepat. 
4.  Melalui permainan, siswa mampu mengurangkan bilangan negatif dengan 
bilangan negatif dengan benar. 
5. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu melakukan pengurangan bilangan 
positif dengan bilangan negatif dengan tepat. 
6. Melalui demonstrasi, siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif dengan benar. 
 
V. Dampak Pengiring 
 Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat memecahkan 







VII. Materi, Media, Metode dan Sumber 
A. Materi 
1. Operasi penjumlahan pada bilangan bulat 
  a. Penjumlahan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 






 -5  -4   -3 -2  -1  0  1  2 3 4 5 
 
2) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 






3) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 






 4) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif 







b. Penjumlahan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
1)  14 + 5  = 19 
2)  (-9) +(-14)  = -23 
3)  29 + (-13)  = 16 
4)  (-28) + 16 = -12 
2. Operasi pengurangan pada bilangan bulat 
 a. Pengurangan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 





2) Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 





3) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 





 (4) Mengurangkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif 







b. Pengurangan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
1)  38 – 21  = 17 
2)  (-14) – (-30) = 16 
3)  25 – (-12) = 37 
4)  (-13) – 12 = (-25) 
3. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat 
a. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat menggunakan garis 
bilangan 












Gambar 11. Operasi Hitung Campuran Pada Bilangan Bulat Contoh 2 
b Operasi hitung campuran pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis 
bilangan 
1)  27 + (-15) – 9 = 27 – 15 – 9 
  = 12 – 9 
  = 3 
 2) 16 – (-25) + 14  = 16 + 25 + 14 
 = 41 + 14 






Guru menggunakan media “jarum garis bilangan” untuk 





3. Tanya jawab 
4. Diskusi 
5. Numbered Heads Together (NHT) 
 
D. Sumber 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Mangatur Sinaga, dkk. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 
SD Kelas IV. Jakarta: Erlangga. 
3. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. BSE SD Ayo Belajar 
Matematika untuk SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Pertemuan I (3x40 menit) 
Indikator: 
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 





No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Waktu 
1. Awal  • Guru mengucap salam dan bersama-
sama siswa berdoa untuk memulai 
pembelajaran. 
• Guru menanyakan kabar siswa. 
• Guru mengecek kehadiran siswa. 
• Apersepsi. 
• Mempersiapkan media. 
• Menyampaikan indikator dan 
kompetensi yang diharapkan. 
• Guru memberikan soal awal tentang 
bilangan bulat. 
Klasikal 15’ 
2. Inti  • Siswa memperhatikan media yang 
ditunjukkan oleh guru berupa “jarum 
garis bilangan”. 
• Siswa memperhatikan penjelasan 
guru  tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
• Guru memberi contoh soal.  
• Guru memberi soal. 
• Beberapa siswa mengerjakan soal. 
• Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
setiap kelompok 5 siswa. 
• Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor 
yang berbeda. 
• Setiap kelompok diberi soal. 

















teman sekelompoknya untuk 
mengerjakan soal sesuai waktu yang 
ditentukan. 
• Setelah waktu diskusi kelompok 
habis, guru mengajak bermain tepuk 
nama kemudian mengacak nomor 
urut siswa yang akan menjawab soal. 
• Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru 
menunjuk siswa kelompok mana 
yang maju. 
• Perwakilan dari kelompok maju 
untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
• Guru dan siswa menyimpulkan hasil 
diskusi. 
• Guru memberikan reward bagi siswa 
yang telah maju 















      Akhir  • Pemantapan materi 
• Pemberian tugas/ tindak lanjut 
• Guru mengakhiri pelajaran 






B. Pertemuan II (2x40 menit) 
Indikator 
5.4.1 Mampu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dan    
bilangan bulat positif 
No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Waktu 
1. Awal  • Guru mengucap salam dan bersama-
sama siswa berdoa untuk memulai 
pembelajaran 
• Guru menanyakan kabar siswa 
• Guru mengecek kehadiran siswa 
• Apersepsi 
• Guru mengulang pelajaran yang telah 
lalu dengan permainan boneka dan 
kartu soal. 
• Guru mempersiapkan media 
• Menyampaikan indikator dan 
kompetensi yang diharapkan. 
Klasikal 10’ 
2. Inti  • Siswa memperhatikan penjelasan 
guru  tentang hitung campuran 
bilangan bulat. 
• Guru memberi contoh soal dan 
menggunakan media “jarum garis 
bilangan” . 
• Guru memberikan beberapa soal 
rebutan. 
• Beberapa siswa mengerjakan soal. 
• Siswa dibagi menjadi 7 kelompok. 












nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor 
yang berbeda. 
• Setiap kelompok diberi soal. 
• Siswa diminta berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya untuk 
mengerjakan soal sesuai dengan yang 
dicontohkan oleh guru sesuai waktu 
yang ditentukan. 
• Setelah waktu diskusi kelompok 
habis, guru mengacak nomor urut 
siswa yang akan menjawab soal. 
• Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru 
memberikan soal mencongak sampai 
tersisa 1 siswa dan siswa itulah yang 
maju. 
• Perwakilan dari kelompok maju 
untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
• Guru dan siswa menyimpulkan hasil 
diskusi. 
• Guru mengajak siswa bermain tepuk 
semangat. 





















      Akhir  • Pemantapan materi 
• Pemberian tugas 
• Guru menutup pelajaran 






A. Prosedur Tes : Tes Proses, Tes akhir  
B. Jenis Tes : Tertulis 
C. Alat Penilaian : Soal, Kunci Jawaban, Kriteria Penilaian 
Pertemuan I 
Soal kelompok I: 
1. 9 + 5  =  
2. 10 + 3 = 
3. (-8) + (-4) = 
4. (-7) + (-15) = 
5. 12 + (-16) = 
6. -10 + 15 = 
7. 13 + (-5) = 
8. 19 + (-6) = 
9. 3 + (-5) = 
10. 10 + (-7) = 
11. 9 - (-5)  =  
12. 10 - (-3) = 
13. -8 - (-4) = 
14. -7 - (15) = 
15. 12 - (-16) = 
16. -10 - 15 = 
17. 13 - (-5) = 
18. 19 - (-6) = 
19. -3 - (-5) = 
20. -10 - (-7) = 
 
Soal individu I: 
1. 4+5  = 
2. 5+6  = 
3. (-2)+(-3)  = 
4. (-4)+(-5)  = 
5. (-4)+ 2  = 
6. 6 + (-5)  = 
7. (-3)+(-4)  = 
8. (-2)+(-5)  = 
9. 7 +(-2)  = 
10. 5 + (-4)  = 
11. 4-5  = 
12. 5-6  = 
13. (-2)-(-3)  = 
14. (-4)-(-5)  = 
15. (-4)- 2  = 
16. 6 - (-5)  = 
17. (-3)-(-4)   = 
18. (-2)-(-5)  = 
19. 7 - (-2)  = 






Soal kelompok II: 
1. (-9) - 5 + 6  =  
2. 10 - (-3) + 17 = 
3. -18 - (-4) + 5 = 
4. (-7) - (15) + 26 = 
5. 12 - (-16) +(-12) = 
6. 5 + (-10) - 15 = 
7. (-14) + 13 - (-5) = 
8. (-19) + 12 - (-6) = 
9. 7 + (-3) - (-5) = 
10. 11 + (-10) - (-7) = 
 
Soal individu II: 
1. (-4) – 5 + (18) = 
2. (-5) + 6 – (-17) = 
3. (-2) - (-3) + 11 = 
4. (-4) - (-5) + 12 = 
5. (-4) - (-9) + 2 = 
6. 6 + (-11) - 5 = 
7. (-3) - (-4) + 20  = 
8. (-2) - (-5) + 12 = 
9. 17 – 13 + (-2) = 

















































































• Pertemuan I 
Betul = 10 
Nilai = 20 x 10 = 100 
     2 
• Pertemuan II 
Betul = 10 
Nilai = 10 x 10=100 
 






 Guru Kelas IV A Peneliti 
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN SISWA  
DALAM PEMBELAJARAN BERHITUNG BILANGAN BULAT 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (NHT) 
PADA SISWA KELAS IV A SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
Siklus  : I 
Hari/Tanggal : Senin, 3 Mei 2010 dan Sabtu, 8 Mei 2010 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
PERTEMUAN I PERTEMUAN II NO VARIABEL INDIKATOR 
SK K B SB SK K B SB 
1 Kedisiplinan 
siswa 




2. Siswa memberikan 
salam pada guru 
sebelum pelajaran 
dimulai 
3. Siswa berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai 










1. Siswa bersikap 
tenang ketika 
pembelajaran 
berlangsung   
2. Siswa menyiapkan 
buku dan  alat-alat 
tulis 
3. Siswa menyiapkan 
buku pelajaran 
(paket, diktat,LKS) 










1. Siswa mengikuti  
proses 
pembelajaran dari 
awal   sampai akhir 
dengan baik dan 
aktif 
2. Siswa berani 
mengemukakan 
pendapatnya 













1. Siswa senang 
mengikuti kegiatan 
diskusi 








4. Siswa mengikuti 
jalannya diskusi 
dengan baik. 





1. Siswa melakukan 
diskusi sesuai 
dengan petunjuk/ 
instruksi dari guru 
2. Siswa melakukan 
diskusi dengan 
urut, sempurna, 




pendapat dalam  
kelompok diskusi 














1. Siswa merasa 
senang dengan 
     pembelajaran yang 
dilakukan 




3. Siswa cepat 
menerima materi 
yang diberikan 










1. Siswa tertarik 
dengan 
pembelajaran guru. 





3. Siswa bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran guru 











1. Ada pembagian 
tugas dalam 
diskusi kelompok. 
2. Ada pemanfaatan 
media. 
















1. Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi sendiri 
2. Siswa mampu 
mengerjakan 
evaluasi dengan 
tenang, serius, dan 
sungguh-sungguh 





4. Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi dengan 
tepat sesuai dengan 
petunjuk atau 
perintah. 






1. Siswa menanyakan 
materi yang belum 
jelas 
2. Siswa aktif saat 
pemantapan materi 
3. Siswa aktif 
membuat 
kesimpulan 
4. Siswa merespon 
tindak lanjut dari 
guru. 
√     √   
 
Keterangan:  
SK : Sangat Kurang 
K : Kurang 
B : Baik 






Kriteria Penilaian:  
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 




                                                                                                           
 
 






Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                         Fatkhurohmah 





























LEMBAR PENGAMATAN KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN 
BERHITUNG BILANGAN BULAT DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF (NHT) PADA SISWA KELAS IVA 
SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
Siklus  : I 
Hari/Tanggal : Senin, 3 Mei 2010 dan Sabtu, 8 Mei 2010 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
PERTEMUAN I PERTEMUAN 
II 
NO VARIABEL INDIKATOR 
SK K B SB SK K B SB 




1.  Guru menyiapkan 
alat peraga dan 
media 




3.  Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4.  Guru melakukan 
apersepsi 
 
















3.  Guru membuat 




















1.  Guru berusaha 
memancing siswa 
untuk bertanya 




3.  Guru memberi 
pertanyaan sesuai 
dengan materi yang 
diajarkan 
4.  Guru memberi 
pertanyaan secara 
urut dan jelas 
 √     √  
4  Kemampuan 
guru dalam 
menyampaikan   
materi 
1. Guru menguasai 
materi yang 
disampaikan 

















n alat peraga atau 
media yang 
mendukung 




1.  Guru berusaha 
menjaga ketertiban 
siswa 













3.  Guru membagi 
peralatan yang 
digunakan. 











1. Guru memulai 
pelajaran tepat 
waktu  
2. Guru memberikan 
batas waktu dalam 
melakukan diskusi 
3.  Guru 
menggunakan 
waktu  secara 
efisien 
4.  Guru melakukan 
pembelajaran 
sesuai rencana 
√     √   
7 Diskusi dan 
penjelasan 
konsep 
1.  Guru memusatkan 
perhatian siswa 
untuk diskusi  









motsi siswa untuk 
bekerja sama 
dengan kelompok 
4.  Guru menyuruh 
siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusinya  
 √     √  
8 Perhatian guru 
terhadap siswa 









2.  Guru menghargai 
perbedaan pendapat 
siswa 
3.  Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa yang belum 
jelas, untuk 
bertanya 
4.  Guru memberikan 
penguatan kepada 
siswa baik secara 




1. Guru memberikan 
soal evaluasi pada 
setiap kelompok/ 
siswa 




3. Guru membimbing 
siswa dalam 
mengerjakan soal 













1.  Guru bersama siswa 
membuat 
kesimpulan 
2.  Guru bersama siswa 
membuat 
rangkuman 
3.  Guru memberikan 
motsi siswa untuk 
belajar 
4.  Guru memberikan 
tindak lanjut berupa 
tugas rumah 






SK : Sangat Kurang 
K : Kurang 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
 
Kriteria Penilaian:  
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 










        Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                             Fatkhurohmah 







Hasil Tes Kemampuan Berhitung Bilangan Bulat 
Siswa Kelas IVA SD Muhammadiyah Wonorejo 
Pada Siklus I 
NILAI NILAI NILAI 







1 Tidar Laksono 45 30 37,5 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 50 30 40 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 75 60 67,5 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 45 70 57,5 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 60 60 60 Tidak Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 60 70 65 Tuntas 
7 Anik Erawati 35 40 37,5 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 75 90 82,5 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 60 60 60 Tidak Tuntas 
10 Aulia Rahma 60 90 75 Tuntas 
11 Devina Navabil I. 50 55 52,5 Tidak Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 90 100 95 Tuntas 
13 Erma Melati 95 90 92,5 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 75 70 72,5 Tuntas 
15 Fajriansah Malik A. 60 70 65 Tuntas 
16 Febrianto Ilham A.H. 50 80 65 Tuntas 
17 Firda Fadilla 80 60 70 Tuntas 
18 Himma Nabila 90 100 95 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 70 70 70 Tuntas 
20 Irvan Wahyu W. 65 70 67,5 Tuntas 
21 Melina Eka Y. 65 50 57,5 Tidak Tuntas 
22 Muh. Abdul Rozaq 50 60 55 Tidak Tuntas 
23 Muh. Hilmi Raihan 70 70 70 Tuntas 
24 Nurdin Labika 75 70 72,5 Tuntas 
25 Nurul Aini 75 70 72,5 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 70 80 75 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 55 50 52,5 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 60 60 60 Tidak Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 80 70 75 Tuntas 




31 Shofwan Abidin 95 90 92,5 Tuntas 
32 Ubaid Alvarino 75 60 67,5 Tuntas 
33 Yahya Aunur Rizki 45 40 42,5 Tidak Tuntas 
34 Annisa Farah F.R. 100 80 90 Tuntas 
35 Samudra Abdullah B. 60 80 70 Tuntas 
Jumlah 2325 2355 2340 - 
Nilai Rata-rata 66,43 67,29 66,86 - 
Ketidaktuntasan = (13 : 35) x 100% = 37,14% 






FOTO SIKLUS I 



















Siswa dibantu guru menjawab soal di depan kelas menggunakan dengan 
media
 




















Media “jarum garis bilangan” 
 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
 Sekolah  : SD Muhammadiyah Wonorejo 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Kelas/ Semester : IV (empat)/ II (dua) 
 Alokasi Waktu   : 5 jam pelajaran (@ 40 menit) 
 Hari/ Tanggal  : Rabu, 12 Mei 2010 (pertemuan I) 
  Kamis, 13 Mei 2010 (pertemuan II) 
 
I. Standar Kompetensi 
6. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat. 
5.3  Mengurangkan bilangan bulat 
5.4. Melakukan pengerjaan hitung campuran 
 
III. Hasil Belajar 
 Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat. 
Siswa dapat meengurangkan bilangan bulat. 
Siswa dapat melakukan pengerjaan hitung campuran 
 
IV. Indikator  
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 





5.4.1 Mampu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dan    
bilangan bulat positif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menjumlahkan dua bilangan 
positif dengan baik. 
2. Melalui demonstrasi, siswa mampu menjumlahkan dua bilangan negatif 
dengan benar. 
3. Melalui permainan, siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan positif 
dan negatif dengan tepat. 
4.  Melalui diskusi kelompok, siswa mampu mengurangkan bilangan negatif 
dengan bilangan negatif dengan benar. 
5. Melalui tanya jawab, siswa mampu melakukan pengurangan bilangan positif 
dengan bilangan negatif dengan tepat. 
6. Melalui permainan, siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif dengan benar. 
 
V. Dampak Pengiring 
 Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat memecahkan 






VII. Materi, Media, Metode dan Sumber 
A. Materi 
1. Operasi penjumlahan pada bilangan bulat 
  a. Penjumlahan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 






 -5  -4   -3 -2  -1  0  1  2 3 4 5 
 
2) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 






3) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 






 4) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif 








b. Penjumlahan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
1)  14 + 5  = 19 
2)  (-9) +(-14)  = -23 
3)  29 + (-13)  = 16 
4)  (-28) + 16 = -12 
2. Operasi pengurangan pada bilangan bulat 
 a. Pengurangan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 





2) Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 





3) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 





 (4) Mengurangkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif 







b. Pengurangan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
1)  38 – 21  = 17 
2)  (-14) – (-30) = 16 
3)  25 – (-12) = 37 
4)  (-13) – 12 = (-25) 
3. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat 
a. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat menggunakan garis 
bilangan 












Gambar 11. Operasi Hitung Campuran Pada Bilangan Bulat Contoh 2 
b Operasi hitung campuran pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis 
bilangan 
1)  27 + (-15) – 9 = 27 – 15 – 9 
  = 12 – 9 
  = 3 
 2) 16 – (-25) + 14  = 16 + 25 + 14 
 = 41 + 14 






Guru menggunakan media “garis maju mundur” untuk 





3. Tanya jawab 
4. Diskusi 
5. Numbered Heads Together (NHT) 
 
D. Sumber 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Mangatur Sinaga, dkk. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 
SD Kelas IV. Jakarta: Erlangga. 
3. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. BSE SD Ayo Belajar 
Matematika untuk SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Pertemuan I (3x40 menit) 
Indikator: 
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 






No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Waktu 
1. Awal  • Guru mengucap salam dan bersama-
sama siswa berdoa untuk memulai 
pembelajaran 
• Guru menanyakan kabar siswa dan 
mengecek kehadiran siswa 
• Guru mengajak siswa bernyanyi 
• Guru mengajak siswa untuk bermain 
macam-macam tepuk 
• Apersepsi 
• Mempersiapkan media 
• Menyampaikan indikator dan 
kompetensi yang diharapkan. 
• Guru memberikan soal tentang 
bilangan bulat untuk mengulang 
pelajaran yang telah lalu. 
Klasikal 20’ 
2. Inti  • Siswa memperhatikan penjelasan 
guru  tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
• Siswa memperhatikan media yang 
dipergunakan oleh guru berupa “garis 
maju mundur” 
• Guru memberi contoh soal.  
• Guru memberi soal latihan awal 
secara klasikal 
• Siswa menjawab pertanyaan guru. 
• Guru memberi soal rebutan. 















• Guru memberi reward bagi siswa 
yang telah berani mengerjakan soal 
• Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
setiap kelompok 5 siswa. 
• Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor 
yang berbeda. 
• Setiap kelompok diberi soal. 
• Guru membagikan media 
• Siswa diminta berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya. 
• Setelah waktu diskusi kelompok 
habis, guru mengajak bermain tepuk 
nama kemudian mengacak nomor 
urut siswa yang akan menjawab soal. 
• Agar lebih semangat, guru mengajak 
siswa bermain tepuk nama. 
• Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru 
menunjuk siswa kelompok mana 
yang maju. 
• Perwakilan dari kelompok maju 
untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
• Siswa yang tidak maju 
memperhatikan dan menanggapi. 
• Guru memberikan reward bagi siswa 
yang telah maju dan merayakannya 






















• Siswa mengerjakan soal evaluasi 
individu. 
• Guru mengawasi jalannya evaluasi 
siswa 
      Akhir  • Guru memberikan kesempatan pada 
siswa yang belumpaham untuk 
menanyakannya pada guru. 
• Guru dan siswa menyimpulkan 
pelajaran bersama-sama 
• Pemantapan materi 
• Pemberian tugas/ tindak lanjut 
• Guru dan siswa bermain tebak lagu. 
• Guru menutup pelajaran 
Klasikal  10’ 
 
B. Pertemuan II (2x40 menit) 
Indikator 
5.4.1 Mampu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dan    
bilangan bulat positif 
No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Waktu 
1. Awal  • Guru mengawali kegiatan dengan 
mengucap salam dan bersama-sama 
siswa berdoa untuk memulai 
pembelajaran. 
• Guru mengecek kehadiran siswa. 
• Guru mengajak siswa bermain kartu 
untung tidak untung. 
• Guru mempersiapkan media 
• Menyampaikan indikator dan 





• Guru melakukan apersepsi dengan 
mengulang pelajaran yang telah lalu. 
• Guru menanyakan materi pengerjaan 
hitung campuran yang diperintahkan 
untuk dipelajari pada siswa. 
2. Inti  • Siswa memperhatikan ulasan guru  
tentang hitung campuran bilangan 
bulat. 
• Guru memberi contoh soal dan 
menggunakan media “garis maju 
mundur”. 
• Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya. 
• Siswa dibagi menjadi 7 kelompok. 
• Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor 
yang berbeda. 
• Setiap kelompok diberi soal. 
• Siswa diminta berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya untuk 
mengerjakan soal sesuai dengan yang 
dicontohkan oleh guru sesuai waktu 
yang ditentukan. 
• Setelah waktu diskusi kelompok 
habis, guru dibantu siswa mengacak 
nomor urut siswa yang akan 
menjawab soal. 
• Siswa yang nomor urutnya keluar 






















menunjuk siswa yang maju (guru 
mengutamakan siswa yang belum 
atau jarang maju). 
• Perwakilan dari kelompok maju 
menyampaikan hasil diskusinya. 
• Guru dan siswa bertepuk tangan atas 
antusias siswa dalam proses 
pembelajaran. 
• Guru mengajak siswa bertepuk OK. 







      Akhir  • Siswa dibantu guru menyimpulkan 
hasil diskusi. 
• Pemantapan materi 
• Pemberian tugas/ tindak lanjut 
• Guru menutup pelajatan 
Klasikal  10’ 
 
VI. Evaluasi 
A. Prosedur Tes : Tes Proses, Tes akhir  
B. Jenis Tes : Tertulis 
C. Alat Penilaian : Soal, Kunci Jawaban, Kriteria Penilaian 
Pertemuan I 
Soal kelompok I: 
1. 9 + 8  =  
2. (-10) + 3 = 
3. 8 + (-4) = 
4. (-7) + 15 = 
5. (-12 ) + (-16)= 
 
 
6. 10 + (-15) = 
7. 13 + (-8) = 
8. 9 + (-16) = 
9. 13 + (-5) = 






11. 9 - 8   =  
12. (-10) - 3  = 
13. 8 - (-4)  = 
14. (-7) - 15  = 
15. (-12 ) - (-16) = 
16. (-10) - 15  = 
17. (-13) - (-8) = 
18. (-9) - 16  = 
19. 13 - (-5)  = 
20. (-15) - 7  = 
 
Soal individu I: 
1. 4 + (-9) = 
2. 15 + (-6) = 
3. (-7) + (-3) = 
4. (-7) + (-5) = 
5. (-4) + 9 = 
6. 10 + (-5) = 
7. (-3) + (-9)  = 
8. (-12) + (-5) = 
9. 10 + (-2) = 
10. 5 + (-14) = 
11. 4 - (-9) = 
12. 15 - (-6) = 
13. (-7) - (-3) = 
14. (-7) - (-5) = 
15. (-4) - 9 = 
16. 10 - (-5) = 
17. (-3) - (-9)  = 
18. (-12) - (-5) = 
19. 10 - (-2) = 
20. 5 - (-14) = 
  
Pertemuan II 
Soal kelompok II: 
1. (-9) - 5 + 26  =  
2. (-8) - (-3) + 27 = 
3. -10 - (-3) + 4  = 
4. (-7) - (15) + 13 = 
5. 12 - (-10) +(-7) = 
6. 9 + (-10) - 15 = 
7. (-30) + 13 - (-5) = 
8. (-9) + 12 - (-6) = 
9. 7 + (-6) - (-5) = 





Soal individu II: 
1. 14 – 9 + (-10) = 
2. (-1) + 9 – (-17) = 
3. (-21) - 13 + 7 = 
4. (-14) - 5 + 10 = 
5. 4 - (-9) + 16 = 
6. 6 + (-9) - 15 = 
7. 3 - (-12) + (-20) = 
8. (-20) - 5 + 12 = 
9. (-18) + 14 - (-2) = 
10. (-9) - 23 + 4  = 
 











































































• Pertemuan I 
Betul = 10 
Nilai = 20 x 10 = 100 
     2 
• Pertemuan II 
Betul = 10 
Nilai = 10 x 10=100 
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH SISWA  
DALAM PEMBELAJARAN BERHITUNG BILANGAN BULAT 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (NHT) 
PADA SISWA KELAS IVA SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
Siklus  : II 
Hari/Tanggal : Rabu, 13 Mei 2010 dan Kamis, 14 Mei 2010 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
PERTEMUAN I PERTEMUAN II NO VARIABEL INDIKATOR 
SK K B SB SK K B SB 
1 Kedisiplinan 
siswa 




2. Siswa memberikan 
salam pada guru 
sebelum pelajaran 
dimulai 
3. Siswa berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai 










1. Siswa bersikap 
tenang ketika 
pembelajaran 
berlangsung   
2. Siswa menyiapkan 
buku dan  alat-alat 
tulis 
3. Siswa menyiapkan 
buku pelajaran 
(paket, diktat,LKS) 










1. Siswa mengikuti  
   proses pembelajaran 
dari awal   sampai 
akhir dengan baik 
dan aktif 
2. Siswa berani 
mengemukakan 
pendapatnya 













1. Siswa senang 
mengikuti kegiatan 
diskusi 








4. Siswa mengikuti 
jalannya diskusi 
dengan baik. 





1. Siswa melakukan 
diskusi sesuai 
dengan petunjuk/ 
instruksi dari guru 
2. Siswa melakukan 
diskusi dengan 
urut, sempurna, 




pendapat dalam  
kelompok diskusi 














1. Siswa merasa 
senang dengan 
     pembelajaran yang 
dilakukan 




3. Siswa cepat 
menerima materi 
yang diberikan 










1. Siswa tertarik 
dengan 
pembelajaran guru. 





3. Siswa bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran guru 











1. Ada pembagian 
tugas dalam 
diskusi kelompok. 
2. Ada pemanfaatan 
media. 
3. Ada usaha 
menghidupkan 
kekompakan 
dalam kelompok  












1. Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi sendiri 
2. Siswa mampu 
mengerjakan 
evaluasi dengan 
tenang, serius, dan 
sungguh-sungguh 





4. Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi dengan 
tepat sesuai dengan 
petunjuk atau 
perintah. 






1. Siswa menanyakan 
materi yang belum 
jelas 
2. Siswa aktif saat 
pemantapan materi 
3. Siswa aktif 
membuat 
kesimpulan 
4. Siswa merespon 
tindak lanjut dari 
guru. 
  √    √  
 
Keterangan:  
SK : Sangat Kurang 
K : Kurang 
B : Baik 






Kriteria Penilaian:  
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 





       
                                                                                                          
 
 






        Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                             Fatkhurohmah 


















LEMBAR PENGAMATAN KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN 
BERHITUNG BILANGAN BULAT DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF (NHT) PADA SISWA KELAS  IVA 
SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
Siklus  : II 
Hari/Tanggal : Rabu, 13 Mei 2010 dan Kamis, 14 Mei 
2010 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
PERTEMUAN I PERTEMUAN II NO VARIABEL INDIKATOR 
SK K B SB SK K B SB 




1.  Guru menyiapkan alat 
peraga dan media 
2.  Mengkondisikan siswa 
kearah pembelajaran 
yang kondusif 
3.  Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
4.  Guru melakukan 
apersepsi 
 




1.Guru mendorong siswa 
untuk mengemukakan 
pengetahuan awalnya 
tentang konsep yang 
akan dibahas 









3.  Guru membuat siswa 
termotivasi dan tertarik 
pada apersepsi yang 
diberikan 
4.  Guru mendorong siswa 
untuk mengilustrasikan 
pemahaman tentang 






1.  Guru berusaha 
memancing siswa 
untuk bertanya 




3.  Guru memberi 
pertanyaan sesuai 
dengan materi yang 
diajarkan 
4.  Guru memberi 
pertanyaan secara urut 
dan jelas 
  √     √ 
4  Kemampuan 
guru dalam 
menyampaikan   
materi 
1. Guru menguasai 
materi yang 
disampaikan 








3. Guru menyampaikan 
materi dengan bahasa 
yang jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa 















1. Guru berusaha 
menjaga ketertiban 
siswa 
2.  Guru 
mengelompokkan 
siswa untuk melakukan 
diskusi 
3.  Guru membagi 
peralatan yang 
digunakan. 
4.  Guru membimbing 
siswa berdiskusi 
 








1. Guru memulai 
pelajaran tepat waktu  
2. Guru memberikan 
batas waktu dalam 
melakukan diskusi 
3.  Guru menggunakan 
waktu  secara efisien 






4.  Guru melakukan 
pembelajaran sesuai 
rencana 
7 Diskusi dan 
penjelasan 
konsep 
1.  Guru memusatkan 
perhatian siswa untuk 
diskusi  
2.  Guru menjelaskan 
masalah/konsep yang 
akan didiskusikan 
3.  Guru memberikan 
kesempatan siswa 
untuk berpartisipasi 
dalam kelompok dan 
menumbuhkan motsi 
siswa untuk bekerja 
sama dengan kelompok 
4.  Guru menyuruh siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusinya  
  √    √  
8 Perhatian guru 
terhadap siswa 
1. Guru memusatkan 
perhatian pada siswa 
secara menyeluruh 
2.  Guru menghargai 
perbedaan pendapat 
siswa 
3.  Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa yang belum 
jelas, untuk bertanya 
4.  Guru memberikan 





siswa baik secara 




1. Guru memberikan 
soal evaluasi pada 
setiap kelompok/ 
siswa 
2. Lembar kerja siswa/ 
soal evaluasi dibuat 
menarik 
3. Guru membimbing 
siswa dalam 
mengerjakan soal 
4. Guru memberikan 
penguatan dalam 
pemahaman konsep 









1.  Guru bersama siswa 
membuat kesimpulan 
2.  Guru bersama siswa 
membuat rangkuman 
3.  Guru memberikan 
motsi siswa untuk 
belajar 
4.  Guru memberikan 
tindak lanjut berupa 
tugas rumah 







SK : Sangat Kurang 
K : Kurang 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
 
 
Kriteria Penilaian:  
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 















         Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                             Fatkhurohmah 






HASIL TES KEMAMPUAN BERHITUNG BILANGAN BULAT 
SISWA KELAS IVA SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
PADA SIKLUS II 
NILAI NILAI NILAI 







1 Tidar Laksono 55 40 47,5 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 60 50 55 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 90 80 85 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 70 50 60 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 80 80 80 Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 100 90 95 Tuntas 
7 Anik Erawati 55 60 57,5 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 100 90 95 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 50 40 45 Tidak Tuntas 
10 Aulia Rahma 70 70 70 Tuntas 
11 Devina Navabil I. 60 60 60 Tidak Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 95 100 97,5 Tuntas 
13 Erma Melati 80 80 80 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 70 80 75 Tuntas 
15 Fajriansah Malik A. 80 60 70 Tuntas 
16 Febrianto Ilham A.H. 100 90 95 Tuntas 
17 Firda Fadilla 70 60 65 Tuntas 
18 Himma Nabila 90 100 95 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 100 90 95 Tuntas 
20 Irvan Wahyu W. 80 80 80 Tuntas 
21 Melina Eka Y. 90 80 85 Tuntas 
22 Muh. Abdul Rozaq 60 60 60 Tidak Tuntas 
23 Muh. Hilmi Raihan 95 100 97,5 Tuntas 
24 Nurdin Labika 90 80 85 Tuntas 
25 Nurul Aini 90 90 90 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 100 90 95 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 55 60 57,5 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 85 80 82,5 Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 100 90 95 Tuntas 




31 Shofwan Abidin 85 70 77,5 Tuntas 
32 Ubaid Alvarino 90 90 90 Tuntas 
33 Yahya Aunur Rizki 60 60 60 Tidak Tuntas 
34 Annisa Farah F.R. 100 90 95 Tuntas 
35 Samudra Abdullah B. 80 70 75 Tuntas 
Jumlah 2805 2630 2717,5 - 
Nilai Rata-rata 80,14 75,14 77,64 - 
Ketidaktuntasan = (9 : 35) x 100% = 25,71% 






FOTO SIKLUS II 
 
































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS III 
 
 Sekolah  : SD Muhammadiyah Wonorejo 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Kelas/ Semester : IV (empat)/ II (dua) 
 Alokasi Waktu  : 5 jam pelajaran (@40 menit) 
 Hari/ Tanggal  : Jumat, 21 Mei 2010 (pertemuan I) 
   Sabtu, 22 Mei 2010 (pertemuan II) 
 
I. Standar Kompetensi 
7. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat. 
5.3  Mengurangkan bilangan bulat 
5.4. Melakukan pengerjaan hitung campuran 
 
III. Hasil Belajar 
 Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat. 
Siswa dapat meengurangkan bilangan bulat. 
Siswa dapat melakukan pengerjaan hitung campuran 
 
IV. Indikator  
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 





5.4.1 Mampu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dan    
bilangan bulat positif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab, siswa mampu menjumlahkan dua bilangan positif 
dengan baik. 
2. Melalui permainan, siswa mampu menjumlahkan dua bilangan negatif 
dengan benar. 
3. Melalui permainan, siswa mampu melakukan penjumlahan bilangan positif 
dan negatif dengan tepat. 
4.  Melalui demonstrasi, siswa mampu mengurangkan bilangan negatif dengan 
bilangan negatif dengan benar. 
5. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu melakukan pengurangan bilangan 
positif dengan bilangan negatif dengan tepat. 
6. Melalui permainan, siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif dengan benar. 
 
V. Dampak Pengiring 
 Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat memecahkan 






VII. Materi, Media, Metode dan Sumber 
A. Materi 
1. Operasi penjumlahan pada bilangan bulat 
  a. Penjumlahan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 






 -5  -4   -3 -2  -1  0  1  2 3 4 5 
 
2) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 






3) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 






 4) Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif 







b. Penjumlahan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
1)  14 + 5  = 19 
2)  (-9) +(-14)  = -23 
3)  29 + (-13)  = 16 
4)  (-28) + 16 = -12 
2. Operasi pengurangan pada bilangan bulat 
 a. Pengurangan pada bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif 





2) Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 





3) Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 





 (4) Mengurangkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif 






b. Pengurangan pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis bilangan 
1)  38 – 21  = 17 
2)  (-14) – (-30) = 16 
3)  25 – (-12) = 37 
4)  (-13) – 12 = (-25) 
3. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat 
a. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat menggunakan garis 
bilangan 












Gambar 11. Operasi Hitung Campuran Pada Bilangan Bulat Contoh 2 
b Operasi hitung campuran pada bilangan bulat tanpa menggunakan garis 
bilangan 
1)  27 + (-15) – 9 = 27 – 15 – 9 
  = 12 – 9 
  = 3 
 2) 16 – (-25) + 14  = 16 + 25 + 14 
 = 41 + 14 





Guru menggunakan media “garis maju mundur” dan “jarum garis 





3. Tanya jawab 
4. Diskusi 
5. Numbered Heads Together (NHT) 
 
D. Sumber 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Mangatur Sinaga, dkk. 2006. Terampil Berhitung Matematika untuk 
SD Kelas IV. Jakarta: Erlangga. 
3. Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. 2008. BSE SD Ayo Belajar 
Matematika untuk SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
 A. Pertemuan I (3x40 menit) 
Indikator: 
5.2.1 Mampu menjumlahkan dua bilangan positif. 
5.2.2 Mampu menjumlahkan dua bilangan negatif. 
5.2.3 Melakukan penjumlahan bilangan positif dan negatif. 
5.3.1 Mampu mengurangkan bilangan negatif dengan bilangan negatif. 







No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Waktu 
1. Awal  • Guru mengucap salam dan bersama-
sama siswa berdoa untuk memulai 
pembelajaran. 
• Guru menanyakan kabar siswa dan 
mengecek kehadiran siswa. 
• Guru mengumumkan nilai siswa 
yang tertinggi dan menyuruh  siswa 
bernyanyi. 
• Kelompok yang nilainya tertinggi 
membacakan puisi. 
• Siswa yang lain ikut menyemarakkan 
dengan tepuk tangan. 
• Apersepsi 
• Menyampaikan indikator dan 
kompetensi yang diharapkan. 
Klasikal 15’ 
2. Inti  • Siswa memperhatikan penjelasan 
guru  tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
• Guru memberi banyak contoh soal.  
• Guru memberi soal latihan awal 
secara klasikal. 
• Siswa menjawab pertanyaan guru. 
• Siswa bermain tepuk dan yang salah 
mengerjakan soal-soal dari guru. 
• Beberapa siswa mengerjakan soal. 
• Guru memberi reward bagi siswa 
yang telah mengerjakan soal. 














setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
• Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor 
yang berbeda. 
• Setiap kelompok diberi soal. 
• Siswa diminta berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya. 
• Setelah waktu diskusi kelompok 
habis, guru mengajak bermain tepuk 
nama kemudian mengacak nomor 
urut siswa yang akan menjawab soal. 
• Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru 
menunjuk siswa kelompok mana 
yang maju. 
• Perwakilan dari kelompok maju 
untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
• Siswa yang tidak maju 
memperhatikan dan menanggapi. 
• Guru memberikan reward bagi siswa 
yang telah maju. 
• Siswa bermain bisik berantai. 
• Siswa mengerjakan soal evaluasi 
individu. 


























      Akhir  • Guru memberikan kesempatan pada 
siswa yang belum paham untuk 
menanyakannya pada guru. 
• Guru dan siswa menyimpulkan 
pelajaran bersama-sama 
• Pemantapan materi 
• Pemberian tugas/ tindak lanjut 
• Guru menutup pelajaran 
Klasikal  10’ 
 
B. Pertemuan II (2x40 menit) 
Indikator 
5.4.1 Mampu menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dan    
bilangan bulat positif 
No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Waktu 
1. Awal  • Guru mengawali kegiatan dengan 
mengucap salam dan bersama-sama 
siswa berdoa untuk memulai 
pembelajaran. 
• Guru mengecek kehadiran siswa. 
• Guru mempersiapkan media 
• Menyampaikan indikator dan 
kompetensi yang diharapkan. 
• Guru melakukan apersepsi dengan 
mengulang pelajaran yang telah lalu. 
• Guru menanyakan materi pengerjaan 
hitung campuran yang diperintahkan 






2. Inti  • Guru memberi tantangan kepada 
siswa yang mau menjelaskan tentang 
hitung campuran bilangan bulat. 
• Guru memberi hadiah kepada siswa 
yang berani maju untuk menjelaskan 
materi. 
• Guru memberikan soal rebutan 
kepada siswa. 
• Siswa dibagi menjadi 7 kelompok. 
• Siswa dalam setiap kelompok diberi 
nomor urut sehingga setiap siswa 
dalam kelompok memiliki nomor 
yang berbeda. 
• Setiap kelompok diberi soal. 
• Siswa diminta berdiskusi bersama 
teman sekelompoknya untuk 
mengerjakan soal sesuai dengan yang 
dicontohkan oleh guru sesuai waktu 
yang ditentukan. 
• Setelah waktu diskusi kelompok 
habis, guru dibantu siswa mengacak 
nomor urut siswa yang akan 
menjawab soal. 
• Siswa yang nomor urutnya keluar 
mengangkat tangan dan guru 
menunjuk siswa yang maju (guru 
mengutamakan siswa yang belum 



























• Perwakilan dari kelompok maju 
menyampaikan hasil diskusinya. 
• Guru dan siswa bertepuk tangan atas 
kerja sama siswa 
• Siswa mengerjakan soal evaluasi 
individu. 
• Guru dan siswa membahas soal 
 
Klasikal 
      Akhir  • Siswa dibantu guru menyimpulkan 
hasil diskusi. 
• Pemantapan materi 
• Guru mengumumkan siswa yang 
mendapat nilai tertinggi juga 
kelompok yang paling tinggi 
nilainya. 
• Guru mengakhiri pelajaran 
Klasikal  10’ 
 
VII. Evaluasi 
A. Prosedur Tes : Tes Proses, Tes akhir  
B. Jenis Tes : Tertulis 
C. Alat Penilaian : Soal, Kunci Jawaban, Kriteria Penilaian 
 
Pertemuan I 
Soal kelompok I: 
1. 9 + 10  =  
2. (-10) + (-3) = 
3. 8 + (-14) = 
4. (-7) + 25 = 
5. (-9 ) + (-16) = 
6. 12 + (-15) = 
7. 27 + (-8) = 
8. 15 + (-16) = 
9. 21 + (-5) = 




11. 9 - 10  =  
12. (-10) - (-3) = 
13. 8 - (-14) = 
14. (-7) - 25 = 
15. (-9 ) - (-16) = 
16. 12 - (-15) = 
17. 21 - (-8) = 
18. (-15) - 16 = 
19. 21 - (-5) = 
20. 18 - (-7) = 
 
Soal individu I: 
 
 
1. (-4) + (-9) = 
2. 13 + (-6) = 
3. (-7) + (-3) = 
4. (-12) + (-5) = 
5. (-4) + 13 = 
6. 10 + (-8) = 
7. (-13) + 25  = 
8. (-16) + (-3) = 
9. 14 + (-2) = 
10. 5 + (-15) = 
11. (-4) - (-9) = 
12. 13 - (-6) = 
13. (-7) - (-3) = 
14. (-12)  - 5 = 
15. (-4) - 13 = 
16. 10  - 8 = 
17. 13 - 25  = 
18. (-16) - (-3) = 
19. 14 - (-2) = 
20. (-5) - (-10) = 
 
Pertemuan II 
Soal kelompok II: 
1. 10 - 15 + (-16)  =  
2. (-8) - (-23) + 12 = 
3. -10 - (-13) + 4  = 
4. (-7) - (15) + 26 = 
5. 8 - (-10) + (-7) = 
6. 9 + (-10) - 22  = 
7. (-29) + 13 - (-5) = 
8. (-9) + 12 - (-6) = 
9. 17 + (-6) - (-5) = 





Soal individu II: 
1. (-14) – 9 + (18) = 
2. (-5) + 9 – (-17) = 
3. (-2) - (-13) + 11 = 
4. (-14) - (-5) + 10 = 
5. (-4) - (-9) + 16 = 
6. 6 + (-19) - 5 = 
7. (-3) - (-12) + 20  = 
8. (-20) - (-5) + 12 = 
9. 18 – 14 + (-2) = 
10. (-9) + 23 - 4  = 
 










































































• Pertemuan I 
Betul = 10 
Nilai = 20 x 10 = 100 
     2 
• Pertemuan II 
Betul = 10 
Nilai = 10 x 10=100 
 
  Surakarta, …………………..2010 
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN OLEH SISWA  
DALAM PEMBELAJARAN BERHITUNG BILANGAN BULAT 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (NHT) 
PADA SISWA KELAS  IVA SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
Siklus  : III 
Hari/Tanggal : Jumat, 21 Mei 2010 dan Sabtu, 22 Mei 2010 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
PERTEMUAN I PERTEMUAN II NO VARIABEL INDIKATOR 
SK K B SB SK K B SB 
1 Kedisiplinan 
siswa 




2. Siswa memberikan 
salam pada guru 
sebelum pelajaran 
dimulai 
3. Siswa berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai 
4. Siswa bersikap 
sopan selama proses 
pembelajaran 
berlangsung 





1. Siswa bersikap 
tenang ketika 
pembelajaran 
berlangsung   
2. Siswa menyiapkan 
buku dan  alat-alat 
tulis 
3. Siswa menyiapkan 
buku pelajaran 
(paket, diktat,LKS) 










1. Siswa mengikuti  
proses pembelajaran 
dari awal   sampai 
akhir dengan baik 
dan aktif 
2. Siswa berani 
mengemukakan 
pendapatnya 












1. Siswa senang 
mengikuti kegiatan 
diskusi 
2. Siswa mau bekerja 
sama dengan teman 
satu kelompok 
3. Siswa berani dalam 
berdiskusi dan tidak 
malu-malu 
4. Siswa mengikuti 
jalannya diskusi 
dengan baik. 





1. Siswa melakukan 
diskusi sesuai 
dengan petunjuk/ 
instruksi dari guru 
2. Siswa melakukan 
diskusi dengan urut, 
sempurna, dan tepat 
waktu 
3. Siswa berpartisipasi 
aktif mengeluarkan 



















1. Siswa merasa 
senang dengan 
     pembelajaran yang 
dilakukan 




3. Siswa cepat 
menerima materi 
yang diberikan 
4. Siswa mampu 
mengikuti pelajaran 
dengan baik 






1. Siswa tertarik 
dengan 
pembelajaran guru. 





3. Siswa bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran guru 












1. Ada pembagian 
tugas dalam diskusi 
kelompok. 
2. Ada pemanfaatan 
media. 
















1. Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi sendiri 
2. Siswa mampu 
mengerjakan 
evaluasi dengan 
tenang, serius, dan 
sungguh-sungguh 





4. Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi dengan 
tepat sesuai dengan 
petunjuk atau 
perintah. 






1. Siswa menanyakan 
materi yang belum 
jelas 
2. Siswa aktif saat 
pemantapan materi 
3. Siswa aktif membuat 
kesimpulan 
4. Siswa merespon 
tindak lanjut dari 
guru. 
  √    √  
 
Keterangan:  
SK : Sangat Kurang 
K : Kurang 
B : Baik 






Kriteria Penilaian:  
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 




       
                                                                                                          
 
 






        Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                             Fatkhurohmah 






























LEMBAR PENGAMATAN KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN 
BERHITUNG BILANGAN BULAT DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF (NHT) PADA SISWA KELAS  IVA SD 
MUHAMMADIYAH WONOREJO 
Siklus  : III 
Hari/Tanggal : Jumat, 21 Mei 2010 dan Sabtu, 22 Mei 
2010 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai! 
PERTEMUAN I PERTEMUAN II NO VARIABEL INDIKATOR 
SK K B SB SK K B SB 




1.  Guru menyiapkan 
alat peraga dan 
media 




3.  Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4.  Guru melakukan 
apersepsi 
 
















3. Guru membuat 



















1.  Guru berusaha 
memancing siswa 
untuk bertanya 




3.  Guru memberi 
pertanyaan sesuai 
dengan materi yang 
diajarkan 
4.  Guru memberi 
pertanyaan secara 
urut dan jelas 
   √    √ 
4  Kemampuan 
guru dalam 
menyampaikan   
materi 
1. Guru menguasai 
materi yang 
disampaikan 

















peraga atau media 
yang mendukung 




1. Guru berusaha 
menjaga ketertiban 
siswa 













3.  Guru membagi 
peralatan yang 
digunakan. 











1. Guru memulai 
pelajaran tepat 
waktu  
2. Guru memberikan 
batas waktu dalam 
melakukan diskusi 
3.  Guru 
menggunakan 
waktu  secara 
efisien 
4.  Guru melakukan 
pembelajaran 
sesuai rencana 
   √    √ 
7 Diskusi dan 
penjelasan 
konsep 
1.  Guru memusatkan 
perhatian siswa 
untuk diskusi  









motsi siswa untuk 
bekerja sama 
dengan kelompok 
4.  Guru menyuruh 
siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusinya  
   √    √ 
8 Perhatian guru 
terhadap siswa 








2.  Guru menghargai 
perbedaan pendapat 
siswa 
3.  Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa yang belum 
jelas, untuk 
bertanya 
4.  Guru memberikan 
penguatan kepada 
siswa baik secara 




1. Guru memberikan 
soal evaluasi pada 
setiap kelompok/ 
siswa 




3. Guru membimbing 
siswa dalam 
mengerjakan soal 













1.  Guru bersama siswa 
membuat 
kesimpulan 
2.  Guru bersama siswa 
membuat 
rangkuman 
3.  Guru memberikan 
motsi siswa untuk 
belajar 
4.  Guru memberikan 
tindak lanjut berupa 
tugas rumah 






SK : Sangat Kurang 
K : Kurang 
B : Baik 
SB : Sangat Baik 
 
Kriteria Penilaian:  
SK : Jika hanya satu indikator yang muncul 
K : Jika hanya dua indikator yang muncul 
B : Jika hanya tiga indikator yang muncul 
SB : Jika keempat indikator muncul 
 
 













         Suparno, A.Ma.Pd.Sd                                             Fatkhurohmah 










HASIL TES KEMAMPUAN BERHITUNG BILANGAN BULAT 
SISWA KELAS IVA SD MUHAMMADIYAH WONOREJO 
PADA SIKLUS III 
NILAI NILAI NILAI 







1 Tidar Laksono 50 60 55 Tidak Tuntas 
2 Saif Hanafi 60 60 60 Tidak Tuntas 
3 Afidh Fauzan Mufidh 75 90 82,5 Tuntas 
4 Aditya Kurnia 60 60 60 Tidak Tuntas 
5 Ahda Syifaul Abshori 70 80 75 Tuntas 
6 Ahmad Sabiq 100 100 100 Tuntas 
7 Anik Erawati 60 60 60 Tidak Tuntas 
8 Annisa Juni Chandra 75 100 87,5 Tuntas 
9 Annisa Putri W. 90 70 80 Tuntas 
10 Aulia Rahma 75 90 82,5 Tuntas 
11 Devina Navabil I. 75 60 67,5 Tuntas 
12 Dhea Fitria Rachma 100 100 100 Tuntas 
13 Erma Melati 95 100 97,5 Tuntas 
14 Faida Wazna Yuniar 70 70 70 Tuntas 
15 Fajriansah Malik A. 95 90 92,5 Tuntas 
16 Febrianto Ilham A.H. 95 100 97,5 Tuntas 
17 Firda Fadilla 100 100 100 Tuntas 
18 Himma Nabila 100 100 100 Tuntas 
19 Imam Arif Alaudin 85 100 92,5 Tuntas 
20 Irvan Wahyu W. 95 80 87,5 Tuntas 
21 Melina Eka Y. 70 80 75 Tuntas 
22 Muh. Abdul Rozaq 85 60 72,5 Tuntas 
23 Muh. Hilmi Raihan 100 100 100 Tuntas 
24 Nurdin Labika 85 50 67,5 Tuntas 
25 Nurul Aini 80 100 90 Tuntas 
26 Ridwan Marhani 95 90 92,5 Tuntas 
27 Sabrina Nur Faiza 60 60 60 Tidak Tuntas 
28 Safira Faradhian P. 90 95 92,5 Tuntas 
29 Sahidun Nur Rizal 80 80 80 Tuntas 




31 Shofwan Abidin 75 70 72,5 Tuntas 
32 Ubaid Alvarino 90 70 80 Tuntas 
33 Yahya Aunur Rizki 85 80 82,5 Tuntas 
34 Annisa Farah F.R. 100 100 100 Tuntas 
35 Samudra Abdullah B. 65 80 72,5 Tuntas 
Jumlah 2875 2855 2865 - 
Nilai Rata-rata 82,14 81,57 81,86 - 
Ketidaktuntasan = (5 : 35) x 100% = 14,29% 







FOTO SIKLUS III 
 














































































Siswa mengerjakan soal evaluasi individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
